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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi 

kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai di Satuan Polisi Pamong Praja 

dan Wilayatul Hisbah Aceh. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kuantitatif dengan menggunakan sumber data primer berupa hasil 

penyebaran kuesioner, sampel dalam penelitian ini adalah karyawan Satuan Polisi 

Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah Aceh yang berjumlah 90 orang dan teknik 

analisis datanya dilakukan dengan perhitungan analisis regresi linear berganda, uji 

kualitas data, uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara simultan motivasi dan kepuasan kerja mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja pegawai di Satuan Polisi Pamong Praja dan Wilayatul 

Hisbah Aceh dengan nilai Fhitung ≥ Ftabel (16,887 ≥ 3,10). Implikasi hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Kepala Satuan Polisi Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah 

Aceh harus terus meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja pegawai dengan 

memperhatikan kebutuhan para pegawai untuk meningkatkan kinerjanya. 

 

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja dan Kinerja Pegawai 
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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine how much influence work motivation 

and job satisfaction have on employee performance in the Civil Service Police 

Unit and the Wilayatul Hisbah Aceh. The method used in this study is a 

quantitative method using primary data sources in the form of questionnaires, the 

sample in this study were employees of the Civil Service Police Unit and 

Wilayatul Hisbah Aceh totaling 90 people and the data analysis technique was 

carried out by calculating multiple linear regression analysis, test data quality, 

classical assumption test and hypothesis testing. The results showed that 

simultaneously motivation and job satisfaction had a significant effect on the 

performance of employees in the Civil Service Police Unit and Wilayatul Hisbah 

Aceh with a calculated F value F table (16.887 ≥3.10). The implication of the 

research results is that the Head of the Civil Service Police Unit and the 

Wilayatul Hisbah Aceh must continue to improve employee motivation and job 

satisfaction by paying attention to the needs of employees to improve their 

performance. 

 

Keywords: Work Motivation, Job Satisfaction and Employee Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Sumber daya manusia merupakan elemen yang sangat penting di dalam 

sebuah organisasi guna untuk mencapai tujuan organisasi. Pada dasarnya dalam 

sebuah organisasi tidak hanya mengharapkan sumber daya manusia cakap dan 

terampil, tetapi lebih penting lagi sebuah organisasi mengharapkan pegawainya 

mau bekerja dengan giat dan berkeinginan untuk mencapai hasil kerja yang 

optimal. Hal ini disebabkan karena keberhasilan suatu organisasi akan ditentukan 

oleh faktor manusia atau pegawai dalam mencapai tujuan organisasi. Seorang 

pegawai yang memiliki kinerja yang dihasilkan dengan baik dapat menunjang 

tercapainya tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi. Keberadaan sumber daya 

manusia di dalam suatu organisasi sangat penting.  

Menurut Sunyoto (2012) menyatakan bahwa setiap perusahaan harus 

profesional dalam mengelola sumber daya perusahaan. Sumber daya manusia 

(SDM) memegang peranan paling penting dalam organisasi atau perusahaan 

dibandingkan sumber daya lainnya. Pada dasarnya dalam sebuah organisasi tidak 

hanya mengharapkan sumber daya manusia cakap dan terampil, tetapi lebih 

penting bagi sebuah organisasi mengharapkan pegawainya mau bekerja dengan 

giat dan berkeinginan untuk mencapai hasil kerja yang optimal. Hal ini 

disebabkan karena keberhasilan suatu organisasi akan ditentukan oleh faktor 

manusia atau pegawai dalam mencapai tujuan organisasi. 
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Sumber daya manusia (SDM) memegang peranan paling penting dalam 

organisasi atau perusahaan dibandingkan sumber daya lainnya. Salah satu fungsi 

manajemen yang diaplikasikan dalam organisasi adalah fungsi personalia 

manajemen sumber daya manusia. Sumber daya manusia adalah orang yang 

disebut sebagai manajer, pegawai, karyawan, buruh atau tenaga kerja yang bekerja 

untuk organisasi (Wirawan, 2015).  

Kinerja menjadi isu dunia saat ini. Hal tersebut terjadi sebagai konsekuensi 

dari masyarakat terhadap kebutuhan akan hasil kerja yang bermutu tinggi. Mutu 

tidak dapat terpisahkan dari standar, karena kinerjanya diukur berdasarkan standar 

melalui kinerja pegawai, diharapkan dapat menunjukkan kontribusi 

profesionalnya secara nyata dalam meningkatkan mutu organisasi tempatnya 

bekerja, agar berdampak terhadap pelayanan secara umum pada organisasi 

bekerja, dan dampak akhir bermuara pada kualitas dan kesejahteraan hidup  

masyarakat. 

Masalah yang sering dihadapi suatu perusahaan adalah rendahnya kualitas 

sumber daya manusia. Sumber daya manusia merupakan aset penting yang harus 

dikelolah dengan baik oleh perusahaan agar dapat memberikan kontribusi yang 

optimal. Tenaga kerja memiliki potensi yang besar untuk menjalankan aktivitas 

perusahaan. Pegawai merupakan faktor produksi yang paling utama, karena itu 

harus mempunyai kemauan dan kemampuan dalam melaksanakan tugas-tugas 

yang dibebankan dari perusahaan. Sumber daya manusia menjadi hal yang sangat 

dibutuhkan di suatu perusahaan guna untuk mengetahui kualitas yang dimiliki 
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oleh para pegawai. Pada era perkembangan globalisasi ini pegawai merupakan 

salah satu aset yang sangat penting yang dimiliki oleh perusahaan. 

Kinerja pegawai pada perusahaan adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai 

dengan tanggung jawab yang telah diberikan kepadanya. Maju mundurnya sebuah 

perusahaan ditentukan oleh kinerja pegawai. Dalam hal ini, pegawai memiliki 

peran yang vital di dalam perusahaan. Maka dari itu perusahaan diperlukan 

memberi pelatihan kepada pegawai guna untuk meningkatkan kualitas kinerja dari 

pegawai tersebut sehingga pegawai dapat menjalankan tugasnya dengan baik serta 

dapat mempertanggung jawabkan semua yang dilakukan. Pegawai yang tidak 

memperoleh kepuasan kerja tidak akan pernah mencapai kepuasan psikologis dan 

akhirnya timbul tingkah yang negatif dan pada gilirannya menimbulkan frustrasi, 

sebaliknya pegawai yang terpuaskan akan dapat bekerja dengan baik, penuh 

semangat dan termotivasi untuk mendapatkan hasil yang baik. 

Motivasi dalam melakukan suatu pekerjaan merupakan hal yang penting 

untuk mendorong pegawai untuk berfikir hal yang kreatif sehingga memberikan 

output yang positif pada pekerjaan. Motivasi bersifat mempengaruhi, pegawai 

turut memotivasi dirinya sendiri untuk menjadi lebih bertanggung jawab untuk 

memberi feedback kepada perusahaan atau organisasi tersebut. Dengan adanya 

motivasi kinerja pegawai dapat meningkat. Artinya, perkembangan perusahaan 

atau suatu organisasi dapat berjalan baik bukan hanya dengan keunggulan 

teknologi, dana operasi yang tersedia, sarana atau prasarana yang dimiliki 

melainkan juga, tergantung pada aspek sumber daya manusia. Hal ini memaksa 
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setiap perusahaan harus dapat bekerja dengan lebih efisien, efektif dan produktif. 

Produktivitas kinerja pegawai dapat diraih dari keterampilan dan pengetahuan 

pegawai perusahaan tersebut. 

Kinerja merupakan suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepada pegawai yang didasarkan atas 

kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu. Kinerja pegawai 

dipengaruhi juga oleh faktor mental dari pegawai itu sendiri di mana akan selalu 

berhubungan dengan disiplin kerja pegawai. Disiplin kerja merupakan salah satu 

aspek dalam sistem kerja yang harus diperhatikan oleh sebuah organisasi atau 

perusahaan untuk meningkatkan kinerja atau produktivitas sebuah organisasi. 

Disiplin kerja pegawai terlihat dari penggunaan waktu kerja yang tepat, teladan 

pemimpin, pengawasan yang dilakukan atasan, penggunaan sarana prasarana, 

ketaatan pada aturan kerja, dan mengikut prosedur yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan. Ketaatan dalam melaksanakan pekerjaan akan mempengaruhi disiplin 

kerja pegawai.  

Satuan Polisi Pamong Praja (disingkat Satpol PP) adalah perangkat 

Pemerintah Daerah dalam memelihara ketentraman dan ketertiban umum serta 

menegakkan Peraturan Daerah. Organisasi dan tata kerja Satuan Polisi Pamong 

Praja ditetapkan dengan Peraturan Daerah. Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol 

PP) mempunyai tugas membantu kepala daerah untuk menciptakan suatu kondisi 

daerah tentram, tertib, dan teratur, sehingga penyelenggaraan roda pemerintahan 

dapat berjalan dengan lancar dan masyarakat dapat melakukan kegiatan dengan 

aman. Kinerja Satpol PP perlu dibangun kelembagaan yang mampu mendukung 
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terwujudnya kondisi daerah yang tentram, tertib, dan teratur. Penataan 

kelembagaan Satpol PP tidak hanya mempertimbangkan kriteria kepadatan jumlah 

penduduk suatu daerah tetapi juga beban tugas dan tanggung jawab, untuk itu 

perlu adanya peningkatan bagi pegawai Satpol PP. 

Satuan Polisi Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah mempunyai tugas 

melaksanakan Urusan Pemerintahan bidang penegakan Qanun dan Syariat Islam, 

Ketentraman, Ketertiban Umum, Perlindungan Masyarakat serta hubungan antar 

lembaga yang menjadi kewenangan Kota dan Tugas Pembantuan yang  diberikan 

kepada Kota. Definisi lain mengenai Polisi Pamong Praja adalah sebagai salah 

satu Badan Pemerintah yang bertugas memelihara keamanan dan ketertiban 

umum atau pegawai Negara yang bertugas menjaga keamanan. Sedangkan 

menurut Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2010 mengenai Satuan Polisi 

Pamong dijelaskan Satpol PP adalah bagian dari perangkat aparatur di daerah 

yang memiliki kewajiban untuk  melaksanakan penegakan peraturan daerah dan 

menyelenggrakan ketertiban umum  serta menciptakan ketentraman di 

masyarakat. Ketertiban umum dan Ketentraman masyarakat merupakan sebuah 

keadaan dinamis yang dimana memungkinkan pemerintah daerah dan masyarakat 

daerah dapat melakukan kegiatannya dengan tentram, tertib, dan teratur. 

Berdasarkan definisi-definisi yang tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa Polisi 

Pamong Praja adalah Polisi yang mengawasi dan mengamankan keputusan 

pemerintah di wilayah kerjanya. 

Salah satunya adalah Satuan Polisi Pamong Praja Dan Wilayatul Hisbah Aceh 

yang terletak di Jl. Tengku Abu Lam U No.7, Kecamatan Baiturrahman, Kota 
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Banda Aceh, Provinsi Aceh yang mana mempunyai tugas membantu kepala 

daerah aceh untuk menciptakan kondisi yang tentram dan teratur. Di bawah ini 

tabel jumlah pegawai pada Satuan Polisi Pamong Praja Dan Wilayatul Hisbah 

Aceh yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Jumlah Pegawai Pada Satuan Polisi Pamong Praja  

dan Wilayatul Hisbah Aceh 

No  Golongan  Jumlah  

1 Pegawai Struktural 25 Orang 

2 Penjabat Fungsional 24 Orang 

3 Pegawai Fungsional Arsiparis 2 Orang 

4 Fungsional Umum 25 Orang 

5 Non Pegawai Sipil 791 Orang 

Jumlah 876 Orang 

Sumber: Sub bagian umum, Kepegawaian dan Aset Satpol PP dan WH tahun 

2022 

 

Berdasarkan survei awal dengan mewawancari 20 orang pegawai pada bulan 

mei 2020 oleh penulis bahwasannya ketetapan kinerja pegawai yang telah 

ditetapkan di Satpol PP dan WH Aceh pegawai harus memiliki kemampuan dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan, meskipun ditempatkan dibidang yang lain 

namun tetap menyelesaikan tugas yang diberikan. Dengan demikian Satuan Polisi 

Pamong Praja Dan Wilayatul Hisbah Aceh perlu meningkatkan motivasi kerja 

pegawai semaksimal mungkin agar pegawai dapat menunjukkan kemampuan 

kerja nya. 

Fenomena yang terjadi berdasarkan survey awal di Satuan Polisi Pamong Praja 

Dan Wilayatul Hisbah Aceh adalah semakin menurunnya motivasi dan kepuasan 

kerja pegawai sehingga berdampak pada penyelesaian tugas yang tidak mampu 
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diselesaikan pada kurun waktu yang telah ditentukan. Tenaga pegawai 

memerlukan motivasi untuk mengembangkan diri agar dapat meningkatkan 

kinerja, begitu juga pegawai negeri juga memerlukan motivasi untuk 

meningkatkan kinerja pada bidangnya masing-masing. Dapat juga disimpulkan 

bahwa pegawai menginginkan insentif yang sesuai dengan kinerja yang diperoleh. 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka penulis ingin mengetahui 

seberapa berpengaruh motivasi kerja dan kepuasan kerja yang diberikan pegawai 

terhadap kinerja pegawai dan penulis memutuskan untuk mengambil judul : 

“Pengaruh Motivasi Kerja Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Di Satuan Polisi Pamong Praja Dan Wilayatul Hisbah Aceh” 

 

1.2 Rumusan Masalah  

1. Seberapa besar pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai di Satuan 

Polisi Pamong Praja Wilayatul Hisbah Aceh ? 

2. Seberapa besar pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai di Satuan 

Polisi Pamong Praja Wilayatul Hisbah Aceh ? 

3. Seberapa besar pengaruh motivasi kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja 

pegawai di Satuan Polisi Pamong Praja Wilayatul Hisbah Aceh ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai di 

Satuan Polisi Pamong Praja Wilayatul Hisbah Aceh. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai di 

Satuan Polisi Pamong Praja Dan Wilayatul Hisbah Aceh. 
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3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi kerja dan kepuasan 

kerja terhadap kinerja pegawai di Satuan Polisi Pamong Praja dan Wilayatul 

Hisbah Aceh. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu dapat memberikan kontribusi dalam 

menambah bahan kajian perbandingan bagi yang menggunakannya dan 

pengembangan ilmu ekonomi manajemen pada bidang sumber daya manusia. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini yaitu memberikan masukan kontribusi 

kepada Satuan Polisi Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah Aceh dalam 

peningkatan motivasi kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini dibatasi pada pembahasan tentang 

pengaruh motivasi kerja dan kepuasaan kerja terhadap kinerja pegawai di Satuan 

Polisi Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah Aceh. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

2.1 Landasan Teoritis 

2.1.1 Kinerja 

2.1.1.1 Pengertian Kinerja 

Kinerja pegawai umumnya dikaitkan sebagai ukuran bagi seseorang dalam 

pekerjaannya. Kinerja merupakan landasan bagi produktivitas dan mempunyai 

kontribusi bagi pencapain tujuan organisasi. Kinerja dari setiap pekerja harus 

mempunyai nilai tambah bagi suatu organisasi atas penggunaan sumber daya yang 

telah di keluarkan. Kinerja merupakan suatu hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

“Kinerja adalah merupakan bagian terpenting dari tingkah laku kerja yang 

dapat diartikan sebagai hasil yang dicapai seseorang menurut ukuran yang berlaku 

untuk pekerjaan yang dilakukannya”(Afifuddin, 2015).“Kinerja (performance) 

adalah hasil kerja yang dicapai seseorang berdasarkan persyaratan-persyaratan 

pekerjaan (job requirement)”(Bangun, 2012). 

Kinerja dapat dikatakan merupakan kombinasi dari kemampuan, usaha 

dan kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kerjanya yang diperoleh selama 

periode waktu tertentu. Hal tersebut didukung dengan pendapat dari Syamsir 

Torang (2012:118) yang menyatakan bahwa  “Kinerja adalah kuantitas dan atau 

kualitas hasil kerja individu atau sekelompok di dalam organisasi dalam 
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melaksanakan tugas pokok dan fungsi yang berpedoman pada norma, standar 

operasional prosedur, kriteria dan ukuran yang telah ditetapkan atau berlaku 

dalam organisasi”. 

2.1.1.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja 

Menurut Robbins dalam Maulana (2015), faktor-faktor yang 

mempengaruhi Kinerja pegawai dipengaruhi oleh sejumlah faktor antara lain: 

a. Dasar-dasar perilaku individu yang meliputi karakteristik biografis, 

kemampuan dan pembelajaran.  

b. Nilai, sikap dan kepuasan kerja.  

c. Komitmen. 

d. Persepsi dan pengambilan keputusan individu. 

e. Motivasi.  

Menurut Prawirosentono dalam Damayanti (2014), Faktor yang 

mempengaruhi kinerja pegawai seperti pengetahuan, teknis, ketergantungan 

terhadap orang lain, kebijakan, kemampuan pegawai, kehadiran, kepemimpinan, 

dan bahkan minat yang akan membuat pegawai lebih mempunyai kemauan untuk 

meningkatkan kinerja mereka dengan sanagat baik dan berkualitas. Kinerja 

pegawai yang berkualitas disebabkan karena adanya kemampuan, komunikasi, 

dan keterampilan kerja pegawai. 

Dalam upaya peningkatan hasil pekerjaan yang lebih baik dibutuhkan sebuah 

penilaian kinerja. Di mana penilaian kinerja adalah suatu proses yang dipakai oleh 

perusahaan untuk mengevaluasi pelaksanaan kerja pegawai. Pegawai perusahaan 

berusaha untuk merencanakan, mengatur, dan melaksanakan pekerjaan yang 
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menjadi tanggung jawabnya. Tanggung jawab pegawai dalam bekerja nantinya 

akan mempunyai dampak yang positif untuk peningkatan kinerja apabila pegawai 

melakukan segala pekerjaannya dengan baik. 

2.1.1.3 Indikator Kinerja 

Menurut Mangkunegara (2015:67) Adapun indikator yang digunakan 

untuk mengukur kinerja pegawai, yaitu: 

1. Kualitas Kerja 

Kerja yang di ukur dari persepsi pegawai terhadap kualitas pekerjaan yang 

dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan 

kemampuan pegawai. 

2. Kuantitas 

Merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti jumlah 

unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan. 

3. Ketepatan Waktu 

Merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang 

dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta 

memaksimalkan waktu yang diselesaikan. 

4. Efektifitas 

Merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi, tenaga, uang, 

teknologi dan bahan baku dimaksimalkan dari hasil setiap unit dalam 

penggunaan sumber daya. 
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5. Kemandirian. 

Merupakan tingkat seorang pegawai yang nantinya akan dapat 

menjalankan fungsi kerjanya. Komitmen kerja dengan instansi dan 

tanggung jawab pegawai terhadap kantor. 

 

2.1.2 Motivasi Kerja 

2.1.2.1 Pengertian Motivasi Kerja 

Menurut Hasibuan (2015), motivasi berasal dari kata latin movere yang 

berarti dorongan atau pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan 

kerja seseorang agar seseorang mau bekerja sama, bekerja efektif, dan terintegrasi 

dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan. Motivasi kerja 

merupakan kondisi atau energi yang menggerakkan diri pegawai yang terarah atau 

tertuju untuk mencapai tujuan organisasi perusahaan. Sikap mental pegawai yang 

pro dan positif terhadap situasi kerja itulah yang memperkuat motivasi kerjanya 

untuk mencapai kinerja maksimal (Hasibuan 2015). 

Motivasi kerja sebagai kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang 

tinggi kearah tujuan-tujuan organisasi, yang dikondisikan oleh kemampuan upaya 

tersebut untuk memenuhi suatu kebutuhan individu. Menurut Herzberg (dalam 

Robbins & Judge, 2013) motivasi kerja adalah sikap seseorang terhadap 

pekerjaannya agar memunculkan rasa puas pada kinerjanya. Teori yang 

dikembangkan oleh Herzberg dikenal dengan teori dua faktor, yaitu Faktor 

motivasional dan faktor hygiene atau pemeliharaan. Faktor motivasional adalah 

dorongan-dorongan untuk berprestasi yang sifatnya intrinsik, yang berarti 

bersumber dari dalam diri seseorang, sedangkan faktor hygiene atau pemeliharaan 



13 

 

   
 

adalah faktor-faktor yang sifatnya ekstrinsik yang berarti bersumber dari luar diri 

seseorang. 

Hafidzi, dkk (2019 : 52) menyatakan bahwa motivasi adalah pemberian 

daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka 

mampu bekerjasama, bekerja efektif, dan terintegritas dengan segala daya 

upayanya untuk mencapai kepuasan. Motivasi adalah suatu yang pokok yang 

menjadikan dorongan bagi seseorang untuk bekerja.  

Oleh karena itu, motivasi merupakan penggerak yang mengarahkan pada 

tujuan dan itu jarang muncul dengan sia-sia. Setiap organisasi tentu ingin 

mencapai tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut, peranan manusia yang terlibat 

didalamnya sangat penting. Untuk menggerakkan manusia agar sesuai dengan 

yang di kehendaki organisasi, maka haruslah dipahami motivasi manusia yang 

bekerja didalam organisasi tersebut, karena motivasi inilah yang menentukan 

perilaku orang–orang untuk bekerja, atau dengan kata lain prilaku merupakan 

cerminan yang paling sederhana dari motivasi. 

 

2.1.2.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi 

Winardi (2011) menyebutkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

motivasi kerja seorang pegawai berasal dari 2 faktor, yaitu internal dan faktor 

eksternal. 

a. Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri seorang pegawai. 

Faktor internal terdiri dari persepsi mengenai diri sendiri, harga diri, 
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prestasi, harapan, kebutuhan, pembawaan individu, tingkat pendidikan, 

dan pengalaman masa lalu. 

b. Faktor Eksternal  

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri pegawai. Faktor 

ini terdiri dari lingkungan kerja, pemimpin dan gaya kepemimpinannya, 

tuntutan perkembangan organisasi, dan dorongan atasan. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi kerja adalah faktor internal dan eksternal. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan faktor harga diri yang terdapat di dalam 

faktor internal, sebagai faktor yang mempengaruhi motivasi kerja. Pemilihan 

faktor harga diri di dasari oleh pemikiran bahwa harga diri merupakan hal penting 

yang harus dimiliki oleh setiap inividu.  

Winardi (2011) menyatakan bahwa harga diri dapat mempengaruhi 

motivasi kerja seseorang. Harga diri merupakan persepsi seseorang mengenai 

dirinya sendiri apakah dirinya mampu dan layak dalam melakukan sesuatu. Ketika 

seseorang merasa mampu dan layak, maka orang tersebut akan memiliki semangat  

dan motivasi yang tinggi dalam mengerjakannya. Hal ini diperkuat dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Noordjanah (2015) menunjukkan bahwa ada 

hubungan yang positif antara harga diri dengan motivasi. Semakin tinggi harga 

diri yang dimiliki oleh individu, maka akan semakin tinggi motivasinya. Semakin 

rendah harga diri yang dimiliki oleh individu, maka akan semakin rendah 

motivasinya. 
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Menurut Hasibuan (2016), proses Motivasi kerja terdiri dari beberapa 

proses, yaitu: 

1. Tujuan 

Motivasi kerja diwujudkan berdasarkan tujuan organisasi. Pegawai 

dimotivasi ke arah pencapain tujuan perusahaan. 

2. Kepentingan 

Motivasi kerja diwujudkan berdasarkan kepentingan pegawai dan 

organisasi. hal yang penting dalam proses motivasi adalah mengetahui 

kepentingan pegawai dan tidak hanya melihat melihat dari sudut 

kepentingan pimpinan atau perusahaan. 

3. Komunikasi Efektif 

Motivasi kerja diwujudkn berdasarkan komunikasi efektif. Dalam proses 

motivasi harus dilakukan komunikasi antara pimpinan daengan bawahan . 

bawahan harus mengetahui apa yang akan diterima (misalnya intensif) dan 

syarat apa yang harus dipenuhi supaya intensif tersebut dapat di peroleh. 

4. Intregarasi Tujuan  

Motivasi kerja diwujudkan berdasarkan intregrasi tujuan organisasi dan 

kepentingan pegawai.Tujuan organisasi adalah needs complex, yaitu untuk 

memperoleh laba serta perluasan perusahaan. sedangkan tujuan pegawai 

yaitu pemenuhan dan kepuasan. 
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5. Fasilitas 

Motivasi kerja diwujudkan berdasarkan pemberian fasilitas dari 

perusahaan kepada pegawai untuk mendukung kelancaran pelaksanaan 

pekerjaan. 

6. Team Work 

Motivasi kerja diwujudkan berdasarkan team work yang terkoordinasi 

dengan baik. Keberadaan team work sangat penting dalam mewujudkan 

tujuan perusahaan. 

 

2.1.2.3 Indikator Motivasi Kerja 

Menurut Afandi (2018:29) menyebutkan beberapa indikator dari motivasi 

yaitu sebagai berikut: 

1. Balas Jasa 

Segala sesuatu yang berbentuk barang, jasa, dan uang yang merupakan 

kompensasi yang diterima pegawai karena jasanya yang dilibatkan pada 

organisasi. 

2. Kondisi Kerja 

Kondisi atau keadaan lingkungan kerja dari suatu perusahaan yang 

menjadi tempat bekerja dari para pegawai yang bekerja didalam 

lingkungan terebut.Kondisi kerja yang baik yaitu nyaman dan mendukung 

pekerjauntuk dapat menjalankan aktivitasnya dengan baik. 
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3. Fasilitas Kerja 

Segala sesuatu yang terdapat dalam organisasi yang ditempati dan 

dinikmati oleh pegawai, baik dalam hubungan langsung dengan pekerjaan 

maupun untuk kelancaran pekerjaan. 

4. Prestasi Kerja 

Hasil yang dicapai atau yang diinginkan oleh semua orang dalam bekerja 

Untuk tiap-tiap orang tidaklah sama ukurannya karena manusia itu satu 

sama lain berbeda. 

5. Pengakuan Dari Atasan 

Pernyataan yang diberikan dari atasan apakah pegawainya sudah 

menerapkan akan motivasi yang telah diberikan atau tidak. 

6. Pekerjaan Itu Sendiri 

Pegawai yang mengerjakan pekerjaan dengan sendiri apakah pekerjaannya 

bisa menjadi motivasi buat pegawai lainnya 

 

2.1.3 Kepuasan Kerja 

2.1.3.1 Pengertian Kepuasan Kerja 

Dalam dunia kerja kepuasan kerja memiliki peran yang sangat penting. 

Kepuasan kerja dalam sebuah organisasi akan mencerminkan tingkat dimana 

seorang pegawai menyukai pekerjaannya. Perilaku seorang pegawai terhadap 

suatu pekerjaan dapat dilihat dari tanggapan dan reaksi emosional terhadap 

perkerjaannya. Untuk memenuhi kepuasan kerja suatu organisasi akan banyak 

mempertimbangkan faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja pada pegawainya. 
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Usaha-usaha yang dilakukan untuk pemenuhan kepuasan kerja tentu dilakukan 

sebagai rangsangan dalam meningkatkan kinerja dan produktifitas. 

Menurut Sunyoto (2012:210) kepuasan kerja (job satisfaction) adalah 

keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dimana para 

pegawai memandang pekerjaannya. Seorang pegawai yang mencintai pekerjaanya 

tentunya akan memberikan kinerja yang terbaik pula bagi organisasi. Sebaliknya 

apabila seorang pegawai tidak mencintai pekerjaanya tentu akan menghasilkan 

kinerja yang kurang maksimal. 

Mangkunegara (2015:117) mengatakan: “kepuasan kerja adalah suatu 

perasaan yang menyokong atau tidak menyokong diri pegawai yang berhubungan 

dengan pekerjaannya maupun kondisi dirinya”. Hubungan yang saling 

mendukung antara kebutuhan diri pegawai dengan tuntutan pekerjaan akan 

memberikan keselarasan dalam pemenuhan akan kepuasa kerja. 

Dari pengertian yang telah dikemukakan dapat disimpulkan bahwa 

kepuasan kerja (work fulfillment) merupakan sikap menanggapi dan reaksi 

emosional pegawai dalam memandang pekerjaannya yang dapat tercermin dari 

perilaku pegawai dalam menilai baik buruknya dan menyenangi atau tidak 

menyenangi perkejaannya. Apabila pegawai memperoleh kepuasan kerja yang 

tinggi, pegawai akan memberikan kinerja yang maksimal. 

 

2.1.3.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja 

Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja. Bagi seorang 

pegawai tentu ingin mendapatkan kepuasan kerja dalam perkerjaanya. Bagi setiap 

pegawai tentu memiliki kepuasan kerja yang bebeda-beda pula. Perbedaan 



19 

 

   
 

kebutuhan pegawai tentu menjadi tantangan pada manajemen sebuah organisasi 

untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan utama yang menunjang kinerja pegawai 

dalam melaksanakan tugasnya. 

Mangkunegara (2015:120) membagi dua faktor yang mempengaruhi 

kepuasan kerja, yaitu: 

1. Faktor Pegawai 

Faktor pegawai meliputi kecerdasan (IQ), kecerdasan khusus, umur, 

jenis kelamin, kondisi fisik, pendidikan, pengalaman kerja, masa kerja, 

kepribadian, emosi, cara berpikir, persepsi, dan sikap kerja.  

2. Faktor Pekerjaan  

Faktor pekerjaan meliputi jenis pekerjaan, struktur organisasi, pangkat 

(golongan), kedudukan, mutu pengawasan, jaminan finansial, kesempatan 

promosi jabatan, interaksi sosial, dan hubungan keja.  

Sedangkan menurut Sutrisno (2016:82) faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepuasan kerja, yakni:  

1. Kesempatan untuk Maju  

2. Keamanan Kerja  

3. Gaji  

4.  Perusahaan dan Manajemen 

5. Pengawasan  

6. Faktor Intrinsik dari Pekerjaan  

7.  Kondisi Kerja  

8. Aspek Sosial dalam Pekerjaan 
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9. Komunikasi 

10. Fasilitas 

 

2.1.3.3 Indikator Kepuasan Kerja 

Robbins (2016:67) menyebutkan indikator dari kepuasan kerja dapat 

dilihat yaitu dari: 

1. Kepuasan terhadap keterampilan 

2. Kepuasan terhadap rekan kerja 

3. Kepuasan terhadap fasilitas 

4. Kepuasan kerja terhadap gaji yang diterima 

Sedangkan Indikator-indikator yang menentukan kepuasan kerja yaitu 

(Robbins, 2015: 181-182):  

1. Pekerjaan yang secara mental menantang 

Pegawai cenderung lebih menyukai pekerjaan yang memberi mereka 

kesempatan untuk menggunakan ketrampilan dan kemampuan mereka dan 

menawarkan beragam tugas, kebebasan, dan umpan balik. Pekerjaan yang 

terlalu kurang menantang akan menciptakan kebosanan, tetapi pekerjaan 

yang terlalu banyak menantang akan menciptakan frustasi dan perasaan 

gagal. Pada kondisi tantangan yang sedang, kebanyakan pegawai akan 

mengalami kesenangan dan kepuasan.  

2. Kondisi kerja yang mendukung 

Pegawai peduli akan lingkungan yang baik untuk kenyamanan pribadi 

maupun untuk mempermudah mengerjakan tugas yang baik. Studi-studi 

membuktikan bahwa pegawai lebih menyukai keadaan sekitar yang aman, 



21 

 

   
 

tidak berbahaya dan tidak merepotkan. Di samping itu, kebanyakan 

pegawai lebih menyukai bekerja dekat dengan rumah, dalam fasilitas yang 

bersih dan relatif modern, dan dengan alatalat yang memadai. 

3. Gaji atau upah yang pantas 

Para pegawai menginginkan sistem upah dan kebijakan promosi yang 

mereka persepsikan sebagai adil dan segaris dengan pengharapan mereka. 

Bila upah dilihat sebagai adil yang didasarkan pada tuntutan pekerjaan, 

tingkat ketrampilan individu, dan standar pengupahan komunitas, 

kemungkinan besar akan dihasilkan kepuasan. Promosi memberikan 

kesempatan untuk pertumbuhan pribadi, tanggung jawab yang lebih 

banyak, dan status sosial yang ditingkatkan. Oleh karena itu, individu-

individu yang mempersepsikan bahwa keputusan promosi dibuat secara 

adil, kemungkinan besar pegawai akan mengalami kepuasan dalam 

pekerjaannya. 

4. Kesesuaian kepribadian dengan pekerjaan 

Teori “kesesuaian kepribadian-pekerjaan” Holland menyimpulkan bahwa 

kecocokan yang tinggi antara kepribadian seorang pegawai dan okupasi 

akan menghasilkan seorang individu yang lebih terpuaskan. Orang-orang 

dengan tipe kepribadian yang sama dengan pekerjaannya memiliki 

kemungkinan yang besar untuk berhasil dalam pekerjaannya, sehingga 

mereka juga akan mendapatkan kepuasan yang tinggi.  
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5. Rekan sekerja yang mendukung 

Bagi kebanyakan pegawai, bekerja juga mengisi kebutuhan akan interaksi 

sosial. Oleh karena itu, tidaklah mengejutkan apabila mempunyai rekan 

sekerja yang ramah dan mendukung akan mengarah ke kepuasan kerja 

yang meningkat. Perilaku atasan juga merupakan determinan utama dari 

kepuasan. 

2.2 Penelitian Sebelumnya 

Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan perbandingan dan 

acuan. Selain itu, untuk menghindari kesamaan dari penelitian ini, maka penulis 

mencantumkan berbagai hasil penelitian terlebih dahulu dengan penelitian yang 

hendak dilakukan, kemudian membuat ringkasannya, baik peneliti yang sudah 

terpublikasikan atau belum terpublikasikan. Penulis mencantumkan penelitian 

sebelumnya sebagai berikut: 

1. Pengaruh Motivasi Kerja Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Guru SMK 

Muhammadiyah Salatiga (Reza Ahmadiansah, 2016). Penelitian ini 

merupakan penelitian yang menggunakan metode dengan pendekatan 

kuantitatif yang terbagi atas dua bagian yaitu; a) metode penelitian, meliputi: 

uraian dan jumlah variabel yang akan digunakan dalam penelitian, definisi 

operasional yang akan memberikan informasi tentang bagaimana caranya 

mengukur variabel, teknik pengumpulan data, validitas dan reliabilitas alat 

ukur, penentuan populasi dan sampel; b) teknik analisis data, meliputi: uji 

asumsi dan cara pengujian hipotesis. Adapun sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa sampel jenuh yaitu sebanyak 52 guru. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa, 

Temuan yang diperoleh dalam kajian penelitian tentang pengaruh motivasi 

kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja guru SMK Muhammadiyah 

Salatiga adalah: (1) Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja guru SMK Muhammadiyah Salatiga. Hal ini dapat diketahui 

dari hasil uji Anova yang menunjukkan nilai thitung sebesar 2,354 dengan 

signifikansi sebesar 0,023<0,05. Artinya apabila skor motivasi kerja 

meningkat terdapat kecenderungan diikuti oleh meningkatnya skor kinerja 

guru. Demikian pula sebaliknya apabila skor motivasi kerja menurun maka 

skor kinerja guru juga akan menurun. (2) Kepuasan kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja guru SMK Muhammadiyah Salatiga. Hal ini 

dapat diketahui dari hasil uji Anova yang menunjukkan nilai thitung sebesar 

2,372 dengan signifikansi sebesar 0,022<0,05. Artinya apabila skor kepuasan 

kerja meningkat terdapat kecenderungan diikuti oleh meningkatnya skor 

kinerja guru. Demikian pula sebaliknya apabila skor kepuasan kerja menurun 

maka skor kinerja guru juga akan menurun. (3) Skor rata-rata motivasi kerja, 

kepuasan kerja, dan kinerja guru SMK Muhammadiyah Salatiga termasuk 

dalam kategori tinggi. 

2. Pengaruh Motivasi Kerja Dan Kepuasan Kerja Terhadap Komitmen 

Organisasi Serta Dampaknya Terhadap Kinerja Pegawai PLN Rayon Gianyar 

Di Kabupaten Gianyar (A.A Gd Mantra S, 2016). Penelitian ini menggunakan 

desain deskriptif mengingat permasalahan telah dapat didefinisikan dan 

diidentifikasi secara jelas dan tidak ada data yang dimanipulasi. Populasi 
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dalam penelitian ini adalah keseluruhan pegawai PLN Rayon Gianyar yang 

jumlahnya adalah sebanyak 24 orang. Dalam penelitian ini masalah yang 

dianalisis adalah: (1) pengaruh motivasi kerja terhadap komitmen organisasi; 

(2) pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi; (3) pengaruh 

komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai; (4) pengaruh motivasi kerja 

dengan mediasi komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai dan seberapa 

besar pengaruhnya; (5) pengaruh kepuasan kerja dengan mediasi komitmen 

organisasi terhadap kinerja pegawai dan seberapa besar pengaruhnya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 24 pegawai. Sampel penelitian 

sebanyak 24 pegawai dengan teknik pengambilan sampel adalah teknik 

sampling jenuh. Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner secara 

langsung. Teknik analisis data yang dipergunakan adalah teknik analisis jalur 

(path analysis) dengan bantuan aplikasi SPSS 20. 

Hasil penelitian, bahwa beberapa simpulan adalah sebagai berikut: (1) 

Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen 

organisasi pada PLN Rayon Gianyar di Kabupaten Gianyar, yang berarti 

bahwa jika performa motivasi kerja meningkat, maka akan meningkatkan 

komitmen organisasi pada PLN Rayon Gianyar di Kabupaten Gianyar, 

demikian juga sebaliknya. (2) Kepuasan kerja berpengaruh positif 

dansignifikan terhadap komitmen organisasi pada PLN Rayon Gianyar di 

Kabupaten Gianyar, yang berarti bahwa jika performa kepuasan kerja 

meningkat, maka akan meningkatkan komitmen organisasi pada PLN Rayon 

Gianyar di Kabupaten Gianyar, demikian juga sebaliknya. (3) Komitmen 
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organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai PLN 

Rayon Gianyar di Kabupaten Gianyar, yang berarti bahwa jika performa 

komitmen organisasi meningkat, maka akan meningkatkan kinerja pegawai 

PLN Rayon Gianyar di Kabupaten Gianyar, demikian juga sebaliknya. (4) 

Motivasi kerja dengan mediasi komitmen organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai PLN Rayon Gianyar di Kabupaten 

Gianyar, yang berarti bahwa jika performa motivasi kerja meningkat, maka 

akan meningkatkan kinerja pegawai melalui komitmen organisasi pada PLN 

Rayon Gianyar di Kabupaten Gianyar, demikian juga sebaliknya. Motivasi 

kerja berpengaruh secara langsung terhadap kinerja pegawai sebesar 39,4%. 

Motivasi kerja berpengaruh secara tidak langsung teerhadap kinerja pegawai 

sebesar 17%. Jadi pengaruh totalnya sebesar 56,4%. (5) Kepuasan kerja 

dengan mediasi komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai PLN Rayon Gianyar di Kabupaten Gianyar, yang 

berarti bahwa jika performa kepuasan kerja meningkat, maka akan 

meningkatkan kinerja pegawai PLN Rayon Gianyar di Kabupaten Gianyar, 

demikian juga sebaliknya. Kepuasan kerja berpengaruh secara langsung 

terhadap kinerja pegawai sebesar 32%. Kepuasan kerja berpengaruh secara 

tidak langsung terhadap kinerja pegawai sebesar 11,4%. Jadi pengaruh 

totalnya sebesar 43,4%. 

3. Pengaruh Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Dengan 

Disiplin Kerja Sebagai Variabel Intervening (Jufrizen, Tiara Safani Sitorus, 

2021). Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode adalah 
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pendekatan kuantitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

dan menganalisis pengaruh motivasi kerja dan kepuasan kerja terhadap 

kinerja pegawai dan disiplin kerja sebagai variabel intervening. Untuk 

mengetahui dan menganalisis apakah disiplin kerja memediasi pengaruh 

motivasi kerja terhadap kinerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai tetap Kantor 

Wilayah Ditjen Perbendaharaan Provinsi Sumatera Utara, berjumlah 84 

pegawai. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 84 

pegawai menggunakan metode sampel jenuh. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer, yaitu dengan membagikan kuesioner. Skala 

pengukuran yang digunakan adalah skala likert. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data kuantitatif dengan 

menggunkana metode statistik. Metode statistik yang digunakan adalah 

Partial Least Square (PLS). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap disiplin kerja, kepuasan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap disiplin kerja, motivasi kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja, kepuasan kerja berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap kinerja, disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja, disiplin kerja tidak dapat memediasi atau memperantarai 

pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja, dan disiplin kerja dapat memediasi 

atau memperantarai pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai. 
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4. Analisis Pengaruh Motivasi Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Dengan Lama Kerja Sebagai Variabel Moderating (Studi Pada Pt. Coca Cola 

Amatil Indonesia (Central Java) (Deewar Mahesa, 2010). Penelitian ini 

dilakukan pada PT. Coca Cola Amatil Indonesia. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja dan motivasi kerja yang 

dimoderasi lama bekerja terhadap kinerja pegawai. Jumlah sampel yang 

ditetapkan sebanyak 64 responden dengan menggunakan metode purposive 

sampling. Sebagai variabel independen, yaitu kepuasan kerja dan motivasi 

kerja, dan variabel moderating adalah lama bekerja, sedangkan variabel 

dependennya adalah kinerja pegawai. Analisis yang digunakan meliputi uji 

validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, Moderated Regresion Analysis 

(MRA) dan pengujian hipotesis.  

Hasil analisis menggunakan moderated regresion analysis dapat 

diketahui bahwa variabel kepuasan kerja dan motivasi kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja pegawai, dan variabel lama bekerja memoderasi 

kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai, sedangkan variabel lama bekerja 

tidak berhasil memoderasi motivasi kerja terhadap kinerja. Hasil analisis 

menggunakan koefisien determinasi diketahui bahwa 22% variasi dari kinerja 

pegawai dapat dijelaskan oleh variabel bebas dan variabel moderating yang 

diteliti dalam penelitian ini dan 78% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar 

model. 

5. Pengaruh Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja Dan Kemampuan Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai Pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Banjar (Imam 
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Ghozali, 2017). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ternyata faktor yang 

sangat menentukan kinerja pegawai di Kantor Kementrian Agama Kabupaten 

Banjar adalah Kemampuan Kerja, dimana hanya variabel ini yang 

mempengaruhi kinerja secara signifikan. Pada dasarnya memang kinerja 

seseorang sangat erat kaitannya dengan kemampuannya. Orang yang 

memiliki kemampuan kerja yang rendah akan sangat kesulitan untuk bekerja 

dengan baik, walaupun orang yang bersangkutan memiliki motivasi yang 

tinggi dalam bekerja. Begitu pula dengan kepuasan kerja. Orang yang merasa 

puas bekerja di suatu institusi, jika tidak memiliki kemampuan yang memadai 

akan sangat sulit 

Tabel 2.1 

Penelitian Sebelumnya 

Nama Judul Variabel 
Metode 

Penelitian 
Hasil Analisis 

Reza 

Ahmad 

diansah 

(2016) 
 

Pengaruh 

Motivasi Kerja 

Dan Kepuasan 

Kerja Terhadap 

Kinerja Guru 

Smk 

Muhammadiyah 

Salatiga. 
 

- Motivasi 

Kerja 

- Kepuasan 

Kerja 

- Kinerja 

Guru 

Pendekatan 

Kuantitatif 

Motivasi kerja dan kepuasan 

kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

guru SMK Muhammadiyah 

Salatiga.Skorrata-rata 

motivasi kerja, kepuasan 

kerja, dan kinerja guru SMK 

Muhammadiyah Salatiga 

termasuk dalam kategori 

tinggi. 
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Tabel 2.1 Lanjutan 

Nama Judul Variabel 
Metode 

Penelitian 
Hasil Analisis 

A.AGd 

Mantra 

S. (2016) 

Pengaruh 

Motivasi Kerja 

Dan Kepuasan 

Kerja 

Terhadap 

Komitmen 

Organisasi 

Serta 

Dampaknya 

Terhadap 

Kinerja 

Pegawai Pln 

Rayon Gianyar 

Di Kabupaten 

Gianyar. 

- Motivasi 

Kerja 

- Kepuasan 

Kerja 

- Kinerja 

Pegawai 

Desain 

Deskriptif 

Motivasi kerja dan Kepuasan 

kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap komitmen 

organisasi pada PLN Rayon 

Gianyar di Kabupaten Gianyar, 

yang berarti bahwa jika 

performa kepuasan kerja 

meningkat, maka akan 

meningkatkan komitmen 

organisasi pada PLN Rayon 

Gianyar di Kabupaten Gianyar, 

demikian juga sebaliknya. 

Motivasi kerja dengan mediasi 

komitmen organisasi 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

pegawai PLN Rayon Gianyar 

di Kabupaten Gianyar. 

Jufrizen, 

Tiara 

Safani 

Sitorus 

(2021) 

 

Pengaruh 

Motivasi Kerja 

dan Kepuasan 

Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Dengan 

Disiplin Kerja 

Sebagai 

Variabel 

Intervening. 

 

- Motivasi 

Kerja 

- Kepuasan 

Kerja 

- Kinerja 

Pendekatan 

Kuantitatif 

 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa motivasi kerja 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap disiplin 

kerja, kepuasan kerja 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap disiplin 

kerja, motivasi kerja 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja, 

kepuasan kerja berpengaruh 

positif dan tidak signifikan 

terhadap kinerja, disiplin kerja 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja, 

disiplin kerja tidak dapat 

memediasi atau memperantarai 

pengaruh motivasi kerja 

terhadap kinerja, dan disiplin 

kerja dapat memediasi atau 

memperantarai pengaruh 

kepuasan kerja terhadap 

kinerja pegawai. 
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Tabel 2.1 Lanjutan 

Nama Judul Variabel 
Metode 

Penelitian 
Hasil Analisis 

Deewar 

Mahesa 

(2010) 

Analisis 

Pengaruh 

Motivasi Dan 

Kepuasan 

Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Pegawai 

Dengan Lama 

Kerja Sebagai 

Variabel 

Moderating 

(Studi Pada Pt. 

Coca Cola 

Amatil 

Indonesia 

(Central Java) 

- Motivasi 

Kerja 

- Kepuasan 

Kerja 

- Kinerja 

Pegawai 

Metode 

Kuantitatif 

Hasil analisis menggunakan 

moderated regresion analysis 

dapat diketahui bahwa variabel 

kepuasan kerja dan motivasi 

kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja pegawai, dan 

variabel lama bekerja 

memoderasi kepuasan kerja 

terhadap kinerja pegawai, 

sedangkan variabel lama 

bekerja tidak berhasil 

memoderasi motivasi kerja 

terhadap kinerja. Hasil analisis 

menggunakan koefisien 

determinasi diketahui bahwa 

22% variasi dari kinerja 

pegawai dapat dijelaskan oleh 

variabel bebas dan variabel 

moderating yang diteliti dalam 

penelitian ini dan 78% 

dijelaskan oleh faktor-faktor 

lain di luar model. 

Imam 

Ghozali 

(2017) 

Pengaruh 

Motivasi 

Kerja, 

Kepuasan 

Kerja Dan 

Kemampuan 

Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Pegawai Pada 

Kantor 

Kementerian 

Agama 

Kabupaten 

Banjar 

- Motivasi 

Kerja 

- Kepuasan 

Kerja 

- Kinerja 

Pegawai 

Metode 

Kuantitatif 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa ternyata 

faktor yang sangat menentukan 

kinerja pegawai di Kantor 

Kementrian Agama Kabupaten 

Banjar adalah Kemampuan 

Kerja, dimana hanya variabel 

ini yang mempengaruhi kinerja 

secara signifikan. Pada 

dasarnya memang kinerja 

seseorang sangat erat kaitannya 

dengan kemampuannya 

Sumber : Data diolah (2022) 
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2.3 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran merupakan alur pikir penelitian selaku dasar-dasar 

pemikiran untuk menguatkan sub fokus yang jadi latar balik dari penelitian ini. Di 

dalam penelitian kualitatif, diperlukan suatu landasan yang mendasari penelitian 

supaya penelitian lebih terencana. Kerangka berpikir dalam sesuatu penelitian 

harus dikemukakan apabila penelitian tersebut berkenaan ataupun berkaitan 

dengan fokus penelitian. Maksud dari kerangka berpikir sendiri adalah supaya 

terbentuknya suatu alur penelitian yang jelas dan dapat diterima secara akal 

(Sugiyono, 2017: 92). Sebuah kerangka pemikiran bukanlah sekedar sekumpulan 

informasi yang di dapat dari berbagai sumber-sumber, atau juga bukan sekedar 

sebuah pemahaman. 

Gambar 2.1  

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Landasan Teori Penelitian Terdahulu dan Dikembangkan oleh Peneliti, 

(2022) 
 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis ialah duganaa sementara terhadap rumusan permasalahan penelitian 

yang didasarkan pada teori relevan serta belum didasarkan pada kenyataan 

Motivasi Kerja 

 (X1) 

Kinerja Pegawai 

(Y) 
Kepuasan Kerja 

 (X2) 

H1 

H2 

H3 
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kenyataan empiris yang diperoleh lewat pengumpulan informasi. Menurut 

Sugiyono (2017) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah. Karena sifatnya masih sementara, maka perlu dibuktikan kebenarannya 

melalui data empirik yang terkumpul. Hipotesis sangat berguna dalam sesuatu 

penelitian supaya lebih terencana serta sistematis. Ada pula hipotesis dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

H1 =  Diduga terdapat pengaruh signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja 

pegawai di Satuan Polisi Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah Aceh 

H2 = Diduga terdapat pengaruh signifikan antara kepuasan kerja terhadap 

kinerja pegawai di Satuan Polisi Pamong Praja Dan Wilayatul Hisbah 

Aceh 

H3 = Diduga terdapat pengaruh signifikan antara motivasi kerja dan kepuasan 

kerja terhadap kinerja pegawai secara simultan di Satuan Polisi Pamong 

Praja Dan Wilayatul Hisbah Aceh 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

3.1.1 Lokasi dan Objek Penelitian 

Penelitian ini diadakan di Satuan Polisi Pamong Praja dan Wilayatul 

Hisbah Aceh yang beralamat di Jl. Tengku Abu Lam U No.7, Kecamatan 

Baiturrahman, Kota Banda Aceh, Provinsi Aceh. Objek penelitian merupakan 

keterkaitan antara motivasi kerja serta kepuasan kerja pegawai yang berhubungan 

dengan kinerja pegawai pada satuan polisi pamong praja serta wilayatul hisbah 

Aceh. 

 

3.1.2 Jenis Penelitian 

Bersumber pada tujuan penelitian yang dipaparkan jenis penelitian ini 

merupakan penelitian asosiatif/kuantitatif di mana tipe riset asosiatif/kuantitatif ini 

merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun ikatan 

antara variabel independen terhadap variabel dependen baik secara bersama-sama 

(simultan) ataupun secara sendiri-sendiri (parsial). 

3.1.3 Horizon Waktu 

Penelitian  ini dilakukan secara bertahap, mulai dari survei awal pada 

objek penelitian sampai penyebaran kuesioner. Waktu penelitian ini dimulai 

semenjak Mei 2022 sampai Agustus 2022. 
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Tabel 3.1 

Horizon Waktu Penelitian 

Keterangan 
April 

2022 

Mei 

2022 

Juni 

2022 

Juli 

2022 

September 

2022 

Pengajuan 

Judul Proposal 
     

Survei Awal      

Penyusunan 

Proposal 
     

Seminar 

Proposal 
     

Penelitian      

Penyusunan 

Skripsi 
     

Sidang      
 

3.1.4 Unit Analisis 

Unit analisis merujuk pada tingkatan kesatuan informasi yang 

dikumpulkan sepanjang sesi analisis informasi berikutnya unit analisis dalam 

penelitian ini merupakan Satuan Polisi Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah Aceh. 

3.1.5 Unit Observasi 

Unit observasi ialah satuan pengamatan yang digunakan dalam penelitian 

titik hingga yang dijadikan sebagai unit ovulasi dalam penelitian ini merupakan 

pegawai Satuan Polisi Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah Aceh.  

 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Populasi merupakan sekumpulan informasi yang memiliki ciri yang sama 

serta jadi objek inferensi. Statistika inferensi mendasarkan diri pada 2 konsep 

bawah populasi selaku totalitas informasi baik nyata ataupun imajiner serta 

ilustrasi, selaku bagian dari populasi yang digunakan untuk melaksanakan 
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inferensi (pendekatan penggambaran) terhadap populasi tempatnya berasal yaitu 

jumlah pegawai Satuan Polisi Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah Aceh sebanyak 

876 orang. Di bawah ini tabel jumlah pegawai Satuan Polisi Pamong Praja Dan 

Wilayatul Hisbah Aceh yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

 Jumlah Pegawai Pada Satuan Polisi Pamong Praja  

dan Wilayatul Hisbah Aceh 

No  Golongan  Jumlah  

1 Pegawai Struktural 25 Orang 

2 Penjabat Fungsional 24 Orang 

3 Pegawai Fungsional Arsiparis 2 Orang 

4 Fungsional Umum 25 Orang 

5 Non Pegawai Sipil 791 Orang 

Jumlah 876 Orang 

Sumber: Sub bagian umum, Kepegawaian dan Aset Satpol PP dan WH tahun  

   2022 

 

3.2.2 Sampel 

Sampel menurut Sugiyono (2015:118) adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki populasi tersebut. Bila populasi yang akan diambil 

oleh penulis adalah populasi dalam jumlah besar dan penulis tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, maka penulis bisa menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi tersebut, tetapi sampel yang diambil dari 

populasi harus bisa mewakili populasi 

Jumlah sampel yang dihitung dalam penelitian ini ditentukann dengan cara 

dihitung dengan mrnggunakan rumus slovin sebagai berikut: 
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Keterangan : 

n  = Ukuran Sampel 

N  = Ukuran Populasi 

E  = Batas toleransi kesalahan (error tolerance) 

  
 

     
 

  
   

           
 

  
   

           
 

  
   

      
 

  
   

    
 

        

Jadi sampel yang dihitung menggunakan rumus slovin maka responden 

sampel penelitian ini 89,75 dan dibulatkan menjadi 90 orang. 

 

3.3 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

3.3.1 Sumber Data 

Dalam pengumpulan sumber data, peneliti melakukan pengumpulan 

sumber data dalam wujud data primer dan data sekunder. 

1) Data Primer  

Data Primer ialah jenis dan sumber data penelitian yang di peroleh 

secara langsung dari sumber pertama (tidak melalui perantara), baik 
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individu maupun kelompok. Jadi data yang didapatkan secara langsung. 

Data primer secara khusus dilakukan untuk menjawab pertanyaan 

penelitian. Penulis mengumpulkan data primer dengan metode survey dan 

juga metode observasi. Metode survey ialah metode yang pengumpulan 

data primer yang menggunakan pertanyaan lisan dan tertulis. Penulis 

melakukan wawancara kepada pegawai Satuan Polisi Pamong Praja dan 

Wilayatul Hisbah Aceh untuk mendapatkan data atau informasi yang 

dibutuhkan. Kemudian penulis juga melakukan pengumpulan data dengan 

metode observasi. Metode observasi ialah metode pengumpulan data 

primer dengan melakukan pengamatan terhadap aktivitas dan kejadian 

tertentu yang terjadi. Jadi penulis datang ke kantor Satuan Polisi Pamong 

Praja dan Wilayatul Hisbah Aceh untuk mengamati aktivitas yang terjadi 

pada kantor tersebut untuk mendapatkan data atau informasi yang sesuai 

dengan apa yang dilihat dan sesuai dengan kenyataannya. 

2) Data Sekunder  

Data Sekunder merupakan sumber data suatu penelitian yang di 

peroleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh 

atau dicatat oleh pihak lain). Data sekunder itu berupa bukti, catatan atau 

laporan historis yang telah tersusun dalam arsip atau data dokumenter. 

Penulis mendapatkan data sekunder ini dengan cara melakukan 

permohonan ijin yang bertujuan untuk mendapatkan data-data pada Satuan 

Polisi Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah Aceh. 
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3.3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data di dalam membahas ini. penulis melakukan 

serangkain kegiatan pengumpulan data, melalui: 

a. Wawancara 

Penulis melakukan wawancara atau komunikasi langsung dengan pihak-

pihak yang terkait, serta yang ada kaitannya dengan objek penelitian ini 

dengan mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan objek yang diteliti. 

b. Kuesioner 

Teknik pengumpulan data melalui kuesioner yaitu dengan menyebarkan 

sejumlah pertanyaan dengan format tertentu dan berbagai pilihan di 

dalamnya untuk dijawab oleh responden. Skala pengukuran yang digunakan 

adalah skala likert. Skala likert digunakan untuk memberikan bobot pada 

alternatif pilihan tingkat kesetujuan pada pertanyaan yang berhubungan 

dengan motivasi kerja, dan kepuasan kerja. Skala likert yang digunakan 

dengan interval 1 sampai 5. Alternatif pilihan tingkat bertujuan untuk 

masing-masing pertanyaan yang berhubungan dengan masing-masing faktor 

berdasarkan skor atau bobot skala likert seperti terlihat pada tabel 3.3 

berikut. 
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Tabel 3.3 

Alternatif Pilihan Jawaban Berdasarkan Skor 

No. Pilihan Jawaban Skor 

1 Sangat Tidak Setuju 1 

2 Tidak Setuju 2 

3 Kurang Setuju 3 

4 Setuju 4 

5 Sangat Setuju 5 
 

c. Keperpustakaan  

Kegiatan pengumpulan data secara ilmiah dan teoritis yang berhubungan 

dengan penulisan ini, dengan membaca dan mengutip langsung dari 

beberapa buku dengan menggunakan pendapat para ahli agar data dan hasil 

wawancara serta observasi lebih relevan dengan penelitian yang dilakukan. 

 

3.4 Definisi dan Operasionalisasi Variabel 

Variabel yang dioperasionalkan dalam penelitian ini terdiri dari kinerja 

pegawai sebagai variabel dependen dengan motivasi kerja dan kepuasan kerja 

sebagai variabel independen. Definisi dan indikator masing-masing variabel 

seperti terlihat pada tabel 3.4 berikut. 
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Tabel 3.4 

Operasionalisasi Variabel 

No. Variabel 
Definisi 

Operasional 
Indikator Ukuran Skala Item 

Dependent 

1. Kinerja 

Pegawai 

(Y) 

 

Kinerja adalah 

merupakan bagian 

terpenting dari 

tingkah laku kerja 

yang dapat 

diartikan sebagai 

hasil yang dicapai 

seseorang menurut 

ukuran yang 

berlaku untuk 

pekerjaan yang 

dilakukannya. 

(Afifuddin, 2015) 

1. Kualitas Kerja 

2. Kuantitas 

3. Ketepatan 

Waktu 

4. Efektifitas 

5. Kemandirian 

 

Robbins (2016:260) 

 

1-5 Likert A1-A5 

Independent 

2. Motivasi 

Kerja 

(X1) 

Motivasi berasal 

dari kata latin 

movere yang 

berarti dorongan 

atau pemberian 

daya penggerak 

yang menciptakan 

kegairahan kerja 

seseorang agar 

seseorang mau 

bekerja sama, 

bekerja efektif, 

dan terintegrasi 

dengan segala 

daya upayanya 

untuk mencapai 

kepuasan. 

(Hasibuan, 2015) 

1. Balas jasa. 

2. Kondisi kerja 

3. Fasilitas kerja 

4. Prestasi kerja 

5. Pengakuan dari 

atasan 

6. Pekerjaan itu 

sendiri 

 

Afandi (2018:29) 

1-5 Likert B1-B6 
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Tabel 3.4 Lanjutan 

No. Variabel 
Definisi 

Operasional 
Indikator Ukuran Skala Item 

3. Kepuasan 

Kerja 

(X2) 

Kepuasan kerja 

(job satisfaction) 

adalah keadaan 

emosional yang 

menyenangkan 

atau tidak 

menyenangkan 

dimana para 

pegawai 

memandang 

pekerjaannya.Seor

ang pegawai yang 

mencintai 

pekerjaanya 

tentunya akan 

memberikan 

kinerja yang 

terbaik pula bagi 

organisasi. 

Sebaliknya apabila 

seorang pegawai 

tidak mencintai 

pekerjaanya tentu 

akan 

menghasilkan 

kinerja yang 

kurang maksimal. 

Sunyoto 

(2012:210) 

1. Pekerjaan yang 

secara mental 

menantang 

2. Kondisi kerja 

yang mendukung 

3. Gaji atau upah 

yang pantas 

4. Kesesuaian 

kepribadian 

dengan pekerjaan 

5. Rekan sekerja 

yang mendukung 

 

(Robbins, 2015: 

181-182) 

1-5 Likert C1-C5 

Sumber : Data diolah peneliti (2022) 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi 

linear berganda. Analisis regresi linear berganda merupakan teknik analisis data 
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yang digunakan dalam menganalisis pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat. 

Analisis ini digunakan untuk memprediksikan berubahnya nilai variabel 

tertentu bila variabel lain berubah. Sugiyono (2013:333) menyatakan “Regresi 

berganda karena jumlah variabel independennya lebih dari satu”. Mengingat 

dalam penelitian ini variabel X memiliki 2 variabel bebas. 

Regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh 

motivasi kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai di Satuan Polisi 

Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah Aceh. Rumus persamaan regresi linear 

berganda sebagai berikut : 

                 

Keterangan: 

Y  = Kinerja pegawai 

α  = Konstanta 

β1, β2  = Koefisien regresi  

X1   = Motivasi kerja 

X2    = Kepuasan kerja 

e = Error term 

Untuk mengetahui keeratan hubungan produktivitas kerja pegawai dengan 

variabel motivasi kerja dan kepuasan kerja pegawai digunakan peralatan statistik 

koefisien korelasi (R). Selanjutnya untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel 

independent tersebut terhadap kinerja pegawai digunakan koefisien determinasi 

(  ). 
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3.6 Pengujian Data 

3.6.1 Uji Kualitas Data 

Uji kualitas data dilakukan untuk menguji kecukupan dan kelayakan data 

yang digunakan dalam penelitian. Kualitas data bertujuan untuk mengetahui 

validitas dan reliabilitas instrumen sebab berpengaruh pada kualitas data. 

Kualitas data pada penelitian ini dapat diuji dengan dua uji, yaitu uji 

validitas dan uji reliabilitas. 

 

3.6.1.1 Uji Validitas 

Menurut Situmorang dan Lufti (2012 : 76) Validitas menunjukkan sejauh 

mana suatu alat pengukur itu mengukur apa yang ingin diukur. Suatu alat 

pengukur dikatakan valid apabila skala tersebut digunakan untuk mengukur apa 

yang seharusnya diukur. Dalam penelitian ini validitas instrumen diuji dengan 

menggunakan uji dua arah (r) dengan cara mencari nilai rtabel untuk df = n-2 pada 

taraf signifikansi 5% atau 0,05. 

Menurut Priyatno (2014:55) untuk menentukan apakah setiap instrumen 

valid atau tidak valid maka dapat dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung 

(nilai pearson correlation) dengan nilai rtabel, jika rhitung   rtabel (pada taraf 

signifikan 5%) maka pernyataan tersebut dinyatakan valid dan jika rhitung   rtabel 

maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid. 

 

3.6.1.2 Uji Reliabilitas 

Untuk mengetahui suatu instrumen dinyatakan realibitas, Sugiyono (2012) 

mengemukakan bahwa: “Suatu instrumen dinyatakan reliabel, bila koefisien 

reliabitas minimal 0,60”. Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat diketahui 
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bahwa sesuatu instrumen dinyatakan reliabel jika nilai Alpha   0,60, sedangkan 

suatu instrumen dinyatakan tidak reliabel jika nilai Alpha   0,60. 

 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Sebelum dilakukan analisis regresi sederhana, perlu dilakukan terlebih 

dahulu pengujian asumsi klasik untuk mengetahui apakah data yang digunakan 

telah memenuhi ketentuan dalam model regresi. Ada tiga asumsi yang harus 

dipenuhi sebelum menggunakan regresi dalam penelitian ini, yaitu uji normalitas, 

uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas 

3.6.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini dengan melihat 

histogram dan normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif 

dari distribusi normal sehingga normalitas residual akan terlihat. Distribusi normal 

akan membentuk satu garis lurus diagonal dan ploting data residual akan 

dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka 

garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya 

(Ghozali, 2011 : 161). 

Selain itu, uji normalitas juga dilakukan dengan Kolmogorov-Smirnov. 

Dasar pengambilan keputusan jika nilai probabilitas lebih besar dari tingkat 

kekeliruan 5% (0,05) maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual dari model 

regresi berdistribusi normal (Ghozali, 2013). 

3.6.2.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi 
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yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Uji 

multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance Inflation Factor 

(VIF). Nilai tolerance yang rendah sama dengan  nilai VIF yang tinggi (karena 

VIF = 1/Tolerance. Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 

multikolinieritas adalah nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 

10,00. Tingkat kolinieritas yang dapat ditolerir adalah nilai tolerance 0,10 atau 

sama dengan tingkat multikolinearitas 0,95 (Ghozali, 2011: 105-106).  

3.6.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi 

ketidaknyamanan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Salah satu cara 

untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedasitas dalam suatu model regresi linear 

berganda adalah dengan melihat grafik scatterplot atau nilai prediksi Variabel 

terikat yaitu SRESID dengan residual error yaitu ZPRED. Jika tidak ada pola 

tertentu dan tidak menyebar di atas dan dibawah angka nol pada sumbu y, maka 

terjadi heteroskedasitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas 

atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2016;134). 

 

3.7 Pengujian Hipotesis 

Pada tingkat keyakinan 95% hipotesis penelitian dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 
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H  :  Motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di 

Satuan Polisi Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah Aceh. 

H   : Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di Satuan 

Polisi Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah Aceh. 

H   :  Kepuasan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai  di 

Satuan Polisi Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah Aceh. 

H   :  Kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di Satuan 

Polisi Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah Aceh. 

H  :   Motivasi kerja dan kepuasan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai  di Satuan Polisi Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah 

Aceh. 

H   :  Motivasi kerja dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai  di Satuan Polisi Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah Aceh. 

Penerimaan atau pun penolakan hipotesis menggunakan peralatan statistik 

uji F dan uji t. Uji F digunakan untuk mengetahui signifikan pengaruh 

keseluruhan variabel independen secara simultan terhadap kinerja pegawai. 

3.7.1 Uji F (Simultan) 

a) Apabila nilai Fhitung   Ftabel , maka hipotesis Ha diterima, sebaliknya 

hipotesis Ho ditolak yang berarti secara simultan motivasi kerja dan 

kepuasan kerja pegawai berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 

di Satuan Polisi Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah Aceh. 

b) Apabila nilai Fhitung   Ftabel, maka hipotesis Ha ditolak, sebaliknya 

hipotesis Ho diterima yang berarti secara simultan motivasi kerja dan 
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kepuasan kerja pegawai tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai di Satuan Polisi Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah Aceh. 

 

3.7.2 Uji t (Parsial) 

a) Apabila nilai thitung suatu variabel lebih besar bila dibandingkan dengan 

nilai ttabel, berarti variabel tersebut secara parsial motivasi kerja dan 

kepuasan kerja pegawai berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 

di Satuan Polisi Pamong Praja Dan Wilayatul Hisbah Aceh. 

b) Apabila nilai thitung suatu variabel lebih kecil bila dibandingkan dengan 

nilai ttabel, berarti variabel tersebut secara parsial motivasi kerja dan 

kepuasan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di 

Satuan Polisi Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah Aceh. 

Untuk mempercepat perhitungan keseluruhan proses pengolahan data 

menggunakan peralatan komputer dengan aplikasi SPSS (Statistical Product and 

Service Solutions) versi 22. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1 Fokus, Locus dan Waktu Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada masalah motivasi kerja dan kepuasan kerja 

terhadap kinerja pegawai. 

2. Locus Penelitian 

Penelitian ini bertempat di Kantor Satuan Polisi Pamong Praja dan 

Wilayatul Hisbah Aceh. 

3. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 1 minggu, dimulai dari tanggal 1 

Juli  2022 sampai tanggal 8 Juli 2022. 

 

4.1.2 Sejarah Singkat Satuan Polisi Pamong Praja dan Wiliyatul Hisbah 

Penelitian ini dilakukan di Kantor Satuan Polisi Pamong Praja dan 

Wilayatul Hisbah Aceh yang beralamat di Jl. Tengku Abu Lam U No.7, 

Kecamatan Baiturrahman, Kota Banda Aceh, Provinsi Aceh. Untuk tahun ini 

(2022) Satuan Polisi Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah Aceh dipimpin oleh 

Bapak Jalaluddin, SH., M.M. Dari tahun ke tahun kantor ini terus mengalami 

perkembangan baik dari segi pembangunannya maupun dari segi infrastrukturnya.  
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Tabel 4.1 

Profil Satuan Polisi Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah Aceh 

Profil Kantor 

Nama Kantor    : Satuan Polisi Pamong Praja dan  

       Wilayatul Hisbah Aceh  

Alamat Lengkap   : Jl. Tengku Abu Lam U No.7 

Kecamatan    : Baiturrahman 

Kabupaten / Kota   : Banda Aceh 

Provinsi    : Aceh 

Nama Pimpinan   : Jalaluddin, SH., M.M 

Kepemilikan Tanah / Bangunan  : Pemerintah 

Permanen / Semi Permanen  : Permanen 

Luas Tanah Seluruhnya  : ± 1 hektar 

Sumber : Dokumentasi, Sumber Data (Satuan Polisi Pamong Praja dan  

     Wilayatul Hisbah Aceh, 2022) 

 

4.1.3 Visi dan Misi 

 Visi dan misi Satuan Polisi Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah Aceh, 

yaitu : 

a) Visi 

Terwujudnya Satuan Polisi Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah yang 

profesional dalam penegakan produk hukum daerah, ketertiban umum dan 

ketrentaman masyarakat serta pengawasan pelaksanaan syariat islam secara 

kaffah. 
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b) Misi 

1) Menciptakan Satuan Polisi Pamong Praja dan  Wilayatul Hisbah Aceh 

yang mempunyai kemampuan prima dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab secara profesional. 

2) Meningkatkan kesadaran dan kepedulian serta kepatuhan masyarakat 

dalam melaksanakan produk hukum daerah yang berlaku di Provinsi Aceh 

sehingga terciptanya masyarakat yang patuh dan taat hukum demi 

terciptanya ketrentaman dan ketertiban umum secara merata di Wilayah 

Provinsi Aceh. 

3) Membina kedisiplinan Personil Satpol PP dan WH yang bertaqwa. 

4) Mewujudkan pelaksanaan syariat islam secara kaffah di Provinsi Aceh 

Menertibkan disiplin Pegawai Negeri Sipil, siswa dan pelajar serta 

menindak warga masyarakat atau warga atau badan hukum yang 

mengganggu ketrentaman dan ketertiban umum.  
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4.1.4 Struktur Organisasi 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Satpol PP dan WH Aceh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Struktur Organisasi Satpol PP dan WH Aceh, 2022 
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4.2 Deskripsi Variabel Penelitian 

Analisis deskripsi dalam penelitian ini yaitu mendeskripsikan data 

karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, usia, status perkawinan, 

tingkat pendidikan, penghasilan (gaji) dan masa kerja. Analisis deskripsi 

digunakan untuk mengetahui tanggapan responden mengenai nilai variabel 

penelitian. Analisis deskripsi karakteristik responden ditunjukkan melalui nilai 

persentase yang terdapat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Pria 52 57,78% 

Wanita 38 42,22% 

Jumlah 90 100% 

Sumber: data primer diolah, 2022 

 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa sebagian besar pegawai yang 

bekerja di kantor Satpol PP dan WH Aceh berdominan pria sebesar 52 orang 

dengan persentase 57,78%. Hal ini menunjukkan bahwa pekerjaan mayoritas 

dilakukan oleh pria. 

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Persentase 

20-30 Tahun 15 16,67% 

31-40 Tahun 47 52,22% 

41-50 Tahun 19 21,11% 

> 51 Tahun 9 10,00% 

Jumlah 90 100% 

Sumber: data primer diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa pegawai yang bekerja dikantor 

Satpol PP dan WH Aceh masih berusia produktif yakni usia 31-40 tahun 
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berjumlah 47 orang dengan persentase 52,22%. Hal ini menunjukkan bahwa 

pegawai masih memiliki kemampuan yang efektif dalam menyelesaikan 

pekerjaannya. 

Tabel 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Status Perkawinan 

Status Perkawinan Jumlah Persentase 

Belum Menikah 11 12,22% 

Menikah 78 86,67% 

Pernah Menikah 1 1,11% 

Jumlah 90 100% 

Sumber: data primer diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa pegawai yang bekerja dikantor 

Satpol PP dan WH Aceh berdominan sudah menikah sebanyak 78 orang dengan 

persentase 86,67%. Hal ini menunjukkan bahwa lebih banyak pegawai yang 

memiliki status perkawinan menikah dibandingkan dengan yang belum menikah. 

Tabel 4.5 

Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase 

SMA 47 52,22% 

Diploma 8 8,89% 

Sarjana 29 32,22% 

Pasca Sarjana 6 6,67% 

Jumlah 90 100% 

Sumber: data primer diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa pegawai yang bekerja dikantor 

Satpol PP dan WH Aceh berdominasi lulusan SMA sebanyak 47 orang dengan 

persentase 52,22%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan pegawai 

tergolong baik. 
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Tabel 4.6 

Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan (Gaji) 

Penghasilan (Gaji) Jumlah Persentase 

> 1 Juta 36 40,00% 

1-3 Juta 27 30,00% 

3-4 Juta 17 18,89% 

4-5 Juta 3 3,33% 

< 5 Juta 7 7,78% 

Jumlah 90 100% 

Sumber: data primer diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa pegawai yang bekerja dikantor 

Satpol PP dan WH memiliki penghasilan yang baik yaitu 1-3 juta sebanyak 27 

orang dengan persentase 30%. Hal ini menunjukkan bahwa penghasilan yang 

diperoleh pegawai sesuai dengan hasil kerjanya. 

Tabel 4.7 

Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 

Masa Kerja Jumlah Persentase 

< 4 Tahun 6 6,67% 

4-8 Tahun 16 17,77% 

8-10 Tahun 24 26,67% 

> 10 Tahun 44 48,89% 

Jumlah 90 100% 

Sumber: data primer diolah, 2022 

 

Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat bahwa pegawai yang bekerja dikantor 

Satpol PP dan WH memiliki rata-rata masa jabatan >10 tahun yaitu sebanyak 44 

orang dengan persentase 48,89%. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai telah 

banyak pengalaman dalam melakukan pekerjaannya. 

Selain mendeskripsikan karakteristik responden, penulis juga 

mendeskripsikan variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer 

berupa kinerja pegawai (Y), motivasi kerja (X1) dan kepuasan kerja (X2). Untuk 
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mencari variabel tersebut penulis menggunakan peralatan komputer dengan 

aplikasi SPSS (Statistical Product and Service Solutions) versi 22. 

 

4.2.1 Deskripsi Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

Analisis deskripsi variabel kinerja pegawai (Y) dilakukan dengan mencari 

nilai distribusi frekuensi setiap butir pernyataan dalam kuesioner dengan 

menggunakan aplikasi SPSS versi 22. Hasil analisis setiap butir pernyataan 

variabel kinerja karyawan (Y) dapat dilihat pada di bawah ini. 

Tabel 4.8 

Y1 = Tugas yang diberikan sesuai dengan kemampuan  

dan keahlian pegawai 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Setuju 58 64,4 64,4 64,4 

Sangat Setuju 32 35,6 35,6 100,0 

Total 90 100,0 100,0  

Sumber: Hasil output SPSS data primer diolah, 2022 

 

Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat bahwa distribusi frekuensi setuju 

berjumlah 58 dan sangat setuju berjumlah 32. Hal ini menunjukkan bahwa 

pegawai Satpol PP dan WH Aceh dapat melakukan tugas yang diberikan sesuai 

dengan kemampuan dan keahliannya. 

Tabel 4.9 

Y2 = Pegawai mengerjakan pekerjaan sesuai dengan 

tugas yang menjadi tanggung jawabnya 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 1 1,1 1,1 1,1 

Kurang Setuju 4 4,4 4,4 5,6 

Setuju 54 60,0 60,0 65,6 

Sangat Setuju 31 34,4 34,4 100,0 

Total 90 100,0 100,0  

Sumber: Hasil output SPSS data primer diolah, 2022 
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Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat bahwa distribusi frekuensi setuju 

berjumlah 54 dan sangat setuju berjumlah 32. Hal ini menunjukkan bahwa 

pegawai Satpol PP dan WH Aceh dapat mengerjakan pekerjaan sesuai dengan 

tugas yang menjadi tanggung jawabnya. 

Tabel 4.10 

Y3 = Pegawai dapat menyelesaikan tugas dengan tepat waktu 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Setuju 3 3,3 3,3 3,3 

Setuju 63 70,0 70,0 73,3 

Sangat Setuju 24 26,7 26,7 100,0 

Total 90 100,0 100,0  

Sumber: Hasil output SPSS data primer diolah, 2022 

 

Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat bahwa distribusi frekuensi setuju 

berjumlah 63 dan sangat setuju berjumlah 24. Hal ini menunjukkan bahwa 

pegawai Satpol PP dan WH Aceh dapat menyelesaikan tugas yang diberikan 

dengan tepat waktu. 

Tabel 4.11 

Y4 = Pegawai menggunakan teknologi pada organisasi  

untuk meningkatkan efektivitas pekerjaan 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 1 1,1 1,1 1,1 

Kurang Setuju 4 4,4 4,4 5,6 

Setuju 59 65,6 65,6 71,1 

Sangat Setuju 26 28,9 28,9 100,0 

Total 90 100,0 100,0  

Sumber: Hasil output SPSS data primer diolah, 2022 

 

Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat bahwa distribusi frekuensi setuju 

berjumlah 59 dan sangat setuju berjumlah 26. Hal ini menunjukkan bahwa 

pegawai Satpol PP dan WH Aceh dapat menggunakan teknologi pada organisasi 
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untuk meningkatkan efektivitas pekerjaan. 

Tabel 4.12 

Y5 = Pegawai memiliki sikap kemandirian dalam bekerja 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Setuju 7 7,8 7,8 7,8 

Setuju 55 61,1 61,1 68,9 

Sangat Setuju 28 31,1 31,1 100,0 

Total 90 100,0 100,0  

Sumber: Hasil output SPSS data primer diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 4.12 dapat dilihat bahwa distribusi frekuensi setuju 

berjumlah 55 dan sangat setuju berjumlah 28. Hal ini menunjukkan bahwa 

pegawai Satpol PP dan WH Aceh memiliki sikap kemandirian dalam melakukan 

pekerjaan. 

Tabel 4.13 

Gambaran Kinerja Pegawai (Y) di Satuan Polisi Pamong Praja  

dan Wilayatul Hisbah Aceh 

No. 

Kinerja 

Pegawai  

(Y) 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak  

Setuju 

Kurang 

Setuju 
Setuju  

Sangat  

Setuju 
Rata-

rata 

Fr % Fr % Fr % Fr % Fr % 

1. Tugas yang 

diberikan sesuai 

dengan 

kemampuan dan 
keahlian pegawai 

0 0 0 0 0 0 58 64,4 32 35,6 4,36 

2. Pegawai 

mengerjakan 

pekerjaan sesuai 

dengan tugas yang 

menjadi tanggung 

jawabnya 

0 0 1 1,1 4 4,4 54 60,0 31 34,4 4,28 

3. Pegawai dapat 

menyelesaikan 

tugas dengan tepat 

waktu 

0 0 0 0 3 3,3 63 70,0 24 26,7 4,23 
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Tabel 4.13 Lanjutan 

No. 

Kinerja 

Pegawai  

(Y) 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak  

Setuju 

Kurang 

Setuju 
Setuju  

Sangat  

Setuju 
Rata-

rata 

Fr % Fr % Fr % Fr % Fr % 

4. Pegawai 

menggunakan 

teknologi pada 

organisasi untuk 

meningkatkan 

efektivitas 

pekerjaan 

0 0 1 1,1 4 4,4 59 65,6 26 28,9 4,22 

5. Pegawai memiliki 

sikap kemandirian 

dalam bekerja 

0 0 0 0 7 7,8 55 61,1 28 31,1 4,23 

 Rerata 4,264 

Sumber: Hasil output SPSS data primer diolah, 2022 

 

Berdasarkan tabel 4.13 gambaran kinerja pegawai dapat dilihat dari indikator 

pertama yaitu tugas yang diberikan sesuai dengan kemampuan dan keahlian 

pegawai dengan perolehan nilai rata-rata jawaban sebesar 4,36. Indikator kedua 

yaitu pegawai mengerjakan pekerjaan sesuai dengan tugas yang menjadi tanggung 

jawabnya dengan perolehan nilai rata-rata jawaban sebesar 4,28. Indikator ketiga 

yaitu pegawai dapat menyelesaikan tugas dengan tepat waktu dengan perolehan 

nilai rata-rata jawaban sebesar 4,23. Indikator keempat yaitu pegawai 

menggunakan teknologi pada organisasi untuk meningkatkan efektivitas 

pekerjaan dengan perolehan nilai rata-rata jawaban sebesar 4,22. Indikator kelima 

yaitu pegawai memiliki sikap kemandirian dalam bekerja dengan perolehan nilai 

rata-rata jawaban sebesar 4,23. Dari hasil kelima indikator tersebut menunjukkan 

bahwa semua responden menjawab setuju dengan perolehan total nilai rata-rata 

sebesar 4,264. 
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4.2.2 Deskripsi Variabel Motivasi Kerja (X1) 

Analisis deskripsi variabel motivasi kerja (X1) dilakukan dengan mencari 

nilai distribusi frekuensi setiap butir pernyataan dalam kuesioner dengan 

menggunakan aplikasi SPSS versi 22. Hasil analisis setiap butir pernyataan 

variabel motivasi kerja (X1) dapat dilihat pada di bawah ini. 

Tabel 4.14 

X11 = Pegawai menerima kompensasi (imbalan) dari Satpol PP dan  

WH Aceh sebagai bentuk balas jasa terhadap kinerja pegawai 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 2 2,2 2,2 2,2 

Kurang Setuju 4 4,4 4,4 6,7 

Setuju 49 54,4 54,4 61,1 

Sangat Setuju 35 38,9 38,9 100,0 

Total 90 100,0 100,0  

Sumber: Hasil output SPSS data primer diolah, 2022 

 

Berdasarkan tabel 4.14 dapat dilihat bahwa distribusi frekuensi setuju 

berjumlah 49 dan sangat setuju berjumlah 35. Hal ini menunjukkan bahwa 

pegawai Satpol PP dan WH Aceh dapat menerima kompensasi (imbalan) sebagai 

bentuk balas jasa terhadap kinerjanya. 

Tabel 4.15 

X12 = Pegawai merasa nyaman dengan lingkungan kerja pegawai 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,1 1,1 1,1 

Kurang Setuju 3 3,3 3,3 4,4 

Setuju 59 65,6 65,6 70,0 

Sangat Setuju 27 30,0 30,0 100,0 

Total 90 100,0 100,0  

Sumber: Hasil output SPSS data primer diolah, 2022 
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Berdasarkan tabel 4.15 dapat dilihat bahwa distribusi frekuensi setuju 

berjumlah 59 dan sangat setuju berjumlah 27. Hal ini menunjukkan bahwa 

pegawai Satpol PP dan WH Aceh merasa nyaman dengan lingkungan kerjanya. 

 

Tabel 4.16 

X13 = Pegawai mendapatkan fasilitas yang lengkap untuk dapat  

dinikmati dan dipakai selama pegawai bekerja 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 2,2 2,2 2,2 

Tidak Setuju 2 2,2 2,2 4,4 

Kurang Setuju 11 12,2 12,2 16,7 

Setuju 47 52,2 52,2 68,9 

Sangat Setuju 28 31,1 31,1 100,0 

Total 90 100,0 100,0  

Sumber: Hasil output SPSS data primer diolah, 2022 

 

Berdasarkan tabel 4.16 dapat dilihat bahwa distribusi frekuensi setuju 

berjumlah 47 dan sangat setuju berjumlah 28. Hal ini menunjukkan bahwa 

pegawai Satpol PP dan WH Aceh mendapatkan fasilitas yang lengkap untuk dapat 

dinikmati dan dipakai selama pegawai bekerja. 

Tabel 4.17 

X14 = Pegawai dapat menyelesaikan pekerjaan sehingga  

mendapatkan prestasi kerja yang baik 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Setuju 6 6,7 6,7 6,7 

Setuju 52 57,8 57,8 64,4 

Sangat Setuju 32 35,6 35,6 100,0 

Total 90 100,0 100,0  

Sumber: Hasil output SPSS data primer diolah, 2022 

 

Berdasarkan tabel 4.17 dapat dilihat bahwa distribusi frekuensi setuju 

berjumlah 52 dan sangat setuju berjumlah 32. Hal ini menunjukkan bahwa 
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pegawai Satpol PP dan WH Aceh dapat menyelesaikan pekerjaan dan 

mendapatkan prestasi kerja yang baik. 

Tabel 4.18 

 X15 = Pegawai mendapatkan respon yang baik dari atasan karena telah  

menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan yang telah ditetapkan 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,1 1,1 1,1 

Kurang Setuju 1 1,1 1,1 2,2 

Setuju 61 67,8 67,8 70,0 

Sangat Setuju 27 30,0 30,0 100,0 

Total 90 100,0 100,0  

Sumber: Hasil output SPSS data primer diolah, 2022 

 
Berdasarkan tabel 4.18 dapat dilihat bahwa distribusi frekuensi setuju 

berjumlah 61 dan sangat setuju berjumlah 27. Hal ini menunjukkan bahwa 

pegawai Satpol PP dan WH Aceh mendapatkan respon yang baik dari atasan 

karena telah menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan yang telah ditetapkan. 

Tabel 4.19 

X16 = Pegawai lebih suka mengerjakan pekerjaan sendiri agar  

dapat memotivasi pegawai yang lain 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 1 1,1 1,1 1,1 

Kurang Setuju 15 16,7 16,7 17,8 

Setuju 51 56,7 56,7 74,4 

Sangat Setuju 23 25,6 25,6 100,0 

Total 90 100,0 100,0  

Sumber: Hasil output SPSS data primer diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 4.19 dapat dilihat bahwa distribusi frekuensi setuju 

berjumlah 51 dan sangat setuju berjumlah 23. Hal ini menunjukkan bahwa 
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pegawai Satpol PP dan WH Aceh lebih suka mengerjakan pekerjaan sendiri 

karena dapat memotivasi pegawai yang lain. 

Tabel 4.20 

Gambaran Motivasi Kerja (X1) di Satuan Polisi Pamong Praja  

dan Wilayatul Hisbah Aceh 

No. 
Motivasi Kerja 

(X1) 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak  

Setuju 

Kurang 

Setuju 
Setuju  

Sangat  

Setuju 
Rata-

rata 

Fr % Fr % Fr % Fr % Fr % 

1. Pegawai 

menerima 

kompensasi 

(imbalan) dari 

Satpol PP dan WH 

Aceh sebagai 

bentuk balas jasa 

terhadap kinerja 

pegawai 

0 0 2 2,2 4 4,4 49 54,4 35 38,9 4,30 

2. Pegawai merasa 

nyaman dengan 

lingkungan kerja 

pegawai 

1 1,1 0 0 3 3,3 59 65,6 27 30,0 4,23 

3. Pegawai 

mendapatkan 

fasilitas yang 

lengkap untuk 

dapat dinikmati 

dan dipakai 

selama pegawai 

bekerja 

2 2,2 2 2,2 11 12,2 47 52,2 28 31,1 4,08 

4. Pegawai dapat 

menyelesaikan 

pekerjaan 

sehingga 

mendapatkan 

prestasi kerja yang 

baik 

0 0 0 0 6 6,7 52 57,8 32 35,6 4,29 
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Tabel 4.20 Lanjutan 

No. 
Motivasi Kerja 

(X1) 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak  

Setuju 

Kurang 

Setuju 
Setuju  

Sangat  

Setuju 
Rata-

rata 

Fr % Fr % Fr % Fr % Fr % 

5. Pegawai 

mendapatkan 

respon yang baik 

dari atasan karena 

telah 

menyelesaikan 

pekerjaan sesuai 

dengan yang telah 

ditetapkan 

1 1,1 0 0 1 1,1 61 67,8 27 30,0 4,26 

6. Pegawai lebih 

suka mengerjakan 

pekerjaan sendiri 

agar dapat 

memotivasi 

pegawai yang lain 

0 0 1 1,1 15 16,7 51 56,7 23 25,6 4,07 

 Rerata 4,205 

Sumber: Hasil output SPSS data primer diolah, 2022 

 

Berdasarkan tabel 4.20 gambaran motivasi kerja dapat dilihat dari 

indikator pertama yaitu pegawai menerima kompensasi (imbalan) dari Satpol PP 

dan WH Aceh sebagai bentuk balas jasa terhadap kinerja pegawai dengan 

perolehan nilai rata-rata jawaban sebesar 4,30. Indikator kedua yaitu pegawai 

merasa nyaman dengan lingkungan kerja pegawai dengan perolehan nilai rata-rata 

jawaban sebesar 4,23. Indikator ketiga yaitu pegawai mendapatkan fasilitas yang 

lengkap untuk dapat dinikmati dan dipakai selama pegawai bekerja dengan 

perolehan nilai rata-rata jawaban sebesar 4,08. Indikator keempat yaitu pegawai 

dapat menyelesaikan pekerjaan sehingga mendapatkan prestasi kerja yang baik 

dengan perolehan nilai rata-rata jawaban sebesar 4,29. Indikator kelima yaitu 

pegawai mendapatkan respon yang baik dari atasan karena telah menyelesaikan 
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pekerjaan sesuai dengan yang telah ditetapkan dengan perolehan nilai rata-rata 

jawaban sebesar 4,26. Indikator keenam adalah pegawai lebih suka mengerjakan 

pekerjaan sendiri agar dapat memotivasi pegawai yang lain dengan perolah nilai 

rata-rata jawaban sebesar 4,07. Dari hasil keenam indikator tersebut menunjukkan 

bahwa semua responden menjawab setuju dengan perolehan total nilai rata-rata 

sebesar 4,205. 

 

4.2.3 Deskripsi Variabel Kepuasan Kerja (X2) 

Analisis deskripsi variabel kepuasan kerja (X2) dilakukan dengan mencari 

nilai distribusi frekuensi setiap butir pernyataan dalam kuesioner dengan 

menggunakan aplikasi SPSS versi 22. Hasil analisis setiap butir pernyataan 

variabel kepuasan kerja (X2) dapat dilihat pada di bawah ini. 

Tabel 4.21 

X21 = Pegawai merasa pekerjaan sesuai dengan  

keterampilan dan kemampuannya 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Setuju 2 2,2 2,2 2,2 

Setuju 56 62,2 62,2 64,4 

Sangat Setuju 32 35,6 35,6 100,0 

Total 90 100,0 100,0  

Sumber: Hasil output SPSS data primer diolah, 2022 

 

Berdasarkan tabel 4.21 dapat dilihat bahwa distribusi frekuensi setuju 

berjumlah 56 dan sangat setuju berjumlah 32. Hal ini menunjukkan bahwa 

pegawai Satpol PP dan WH Aceh dapat melakukan pekerjaan dengan 

keterampilan dan kemampuan yang dimilikinya. 
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Tabel 4.22 

X22 = Kondisi kerja pegawai selalu mendukung pegawai  

mengerjakan pekerjaan yang baik 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 4 4,4 4,4 4,4 

Kurang Setuju 7 7,8 7,8 12,2 

Setuju 51 56,7 56,7 68,9 

Sangat Setuju 28 31,1 31,1 100,0 

Total 90 100,0 100,0  

Sumber: Hasil output SPSS data primer diolah, 2022 

 

Berdasarkan tabel 4.22 dapat dilihat bahwa distribusi frekuensi setuju 

berjumlah 51 dan sangat setuju berjumlah 28. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi 

kerja pegawai Satpol PP dan WH Aceh mendukung para pegawai mengerjakan 

pekerjaan dengan baik. 

Tabel 4.23 

X23 = Gaji yang pegawai terima sudah memuaskan dan tepat waktu 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 2,2 2,2 2,2 

Tidak Setuju 6 6,7 6,7 8,9 

Kurang Setuju 10 11,1 11,1 20,0 

Setuju 49 54,4 54,4 74,4 

Sangat Setuju 23 25,6 25,6 100,0 

Total 90 100,0 100,0  

Sumber: Hasil output SPSS data primer diolah, 2022 

 

Berdasarkan tabel 4.23 dapat dilihat bahwa distribusi frekuensi setuju 

berjumlah 49 dan sangat setuju berjumlah 23. Hal ini menunjukkan bahwa 

pegawai Satpol PP dan WH Aceh merasa puas dengan gaji yang diberikan sesuai 

dengan kemampuan kerjanya dan tepat waktu. 
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Tabel 4.24 

X24 = Pegawai merasa pekerjaannya sesuai dengan kepribadiannya 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,1 1,1 1,1 

Tidak Setuju 3 3,3 3,3 4,4 

Kurang Setuju 12 13,3 13,3 17,8 

Setuju 53 58,9 58,9 76,7 

Sangat Setuju 21 23,3 23,3 100,0 

Total 90 100,0 100,0  

Sumber: Hasil output SPSS data primer diolah, 2022 

 

Berdasarkan tabel 4.24 dapat dilihat bahwa distribusi frekuensi setuju 

berjumlah 53 dan sangat setuju berjumlah 21. Hal ini menunjukkan bahwa 

pegawai Satpol PP dan WH Aceh melakukan pekerjaan sesuai dengan 

kepribadiannya. 

Tabel 4.25 

X25 = Pegawai berinteraksi baik dengan rekan kerja sehingga dapat mendukung 

pegawai dalam pekerjaannya 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Setuju 62 68,9 68,9 68,9 

Sangat Setuju 28 31,1 31,1 100,0 

Total 90 100,0 100,0  

Sumber: Hasil output SPSS data primer diolah, 2022 

 

Berdasarkan tabel 4.25 dapat dilihat bahwa distribusi frekuensi setuju 

berjumlah 62 dan sangat setuju berjumlah 28. Hal ini menunjukkan bahwa 

pegawai Satpol PP dan WH Aceh dapat berinteraksi baik dengan rekan kerjanya 

dan dapat mendukung pegawai lainnya dalam bekerja. 
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Tabel 4.26 

Gambaran Kepuasan Kerja (X2) di Satuan Polisi Pamong Praja  

dan Wilayatul Hisbah Aceh 

No. 
Kepuasan Kerja  

(X2) 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak  

Setuju 

Kurang 

Setuju 
Setuju  

Sangat  

Setuju 
Rata-

rata 

Fr % Fr % Fr % Fr % Fr % 

1. Pegawai merasa 

pekerjaan sesuai 

dengan 

keterampilan dan 

kemampuannya 

0 0 0 0 2 2,2 56 62,2 32 35,6 

4,33 

 
 
 

2. Kondisi kerja 

pegawai selalu 

mendukung 

pegawai 

mengerjakan 

pekerjaan yang 

baik 

0 0 4 4,4 7 7,8 51 56,7 28 31,1 4,14 

3. Gaji yang pegawai 

terima sudah 

memuaskan dan 

tepat waktu 

2 2,2 6 6,7 10 11,1 49 54,4 23 25,6 3,94 

4. Pegawai merasa 

pekerjaannya 

sesuai dengan 

kepribadiannya 

1 1,1 3 3,3 12 13,3 53 58,9 21 23,3 4,00 

5. Pegawai 

berinteraksi baik 

dengan rekan 

kerja sehingga 

dapat mendukung 

pegawai dalam 

pekerjaannya 

0 0 0 0 0 0 62 68,9 28 31,1 4,31 

 Rerata 4,144 

Sumber: Hasil output SPSS data primer diolah, 2022 

 

Berdasarkan tabel 4.26 gambaran kepuasan kerja dapat dilihat dari indikator 

pertama yaitu pegawai merasa pekerjaan sesuai dengan keterampilan dan 

kemampuannya dengan perolehan nilai rata-rata jawaban sebesar 4,33. Indikator 

kedua yaitu kondisi kerja pegawai selalu mendukung pegawai mengerjakan 
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pekerjaan yang baik dengan perolehan nilai rata-rata jawaban sebesar 4,14. 

Indikator ketiga yaitu gaji yang pegawai terima sudah memuaskan dan tepat 

waktu dengan perolehan nilai rata-rata jawaban sebesar 3,94. Indikator keempat 

yaitu pegawai merasa pekerjaannya sesuai dengan kepribadiannya dengan 

perolehan nilai rata-rata jawaban sebesar 4,00. Indikator kelima yaitu pegawai 

berinteraksi baik dengan rekan kerja sehingga dapat mendukung pegawai dalam 

pekerjaannya dengan perolehan nilai rata-rata jawaban sebesar 4,31. Dari hasil 

kelima indikator tersebut menunjukkan bahwa semua responden menjawab setuju 

dengan perolehan total nilai rata-rata sebesar 4,144. 

 

4.3 Hasil Pengujian Data 

Pada penelitian ini data yang diperoleh yaitu data primer berupa hasil 

penyebaran kuisioner pada sampel sebanyak 90 orang responden. Data-data 

tersebut digunakan untuk menganalisis variabel penelitian berupa kinerja pegawai 

(Y), motivasi kerja (X1) dan kepuasan kerja (X2) dengan melakukan uji kualitas 

data yaitu uji validitas dan uji reliabilitas, uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, 

uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas, analisis regresi linear berganda, 

serta melakukan uji hipotesis yaitu uji F (simultan) dan uji t. Untuk menganalisis 

variabel tersebut penulis menggunakan peralatan komputer dengan aplikasi SPSS 

(Statistical Product and Service Solutions) versi 22. 

4.3.1 Uji Kualitas Data 

4.3.1.1 Uji Validitas 

Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 

membandingkan nilai rhitung dengan rtabel untuk degree of freedom (df) = n-2, 
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dalam hal ini (n) adalah jumlah sampel. Untuk menguji apakah masing-masing 

item valid atau tidak, maka dilakukan dengan cara melihat hasil output cronbach 

alpha pada kolom Corrected Item- Total Correlation untuk masing-masing 

variabel penelitian. Kemudian membandingkan nilai Corrected Item-Total 

Correlation dengan hasil perhitungan rtabel. 

Pada penelitian ini jumlah sampel yang digunakan adalah 90 orang 

responden. Berdasarkan tingkat signifikansi untuk uji dua arah pada rtabel dengan 

alpha 0,05, maka nilai rtabel dengan (df) = 90-2 = 88, yaitu 0,207. Maka untuk 

menentukan apakah setiap instrumen valid atau tidak valid dapat dilakukan 

dengan membandingkan nilai rhitung (nilai pearson correlation) dengan nilai rtabel, 

jika rhitung   rtabel (pada taraf signifikan 5%) maka butir pernyataan tersebut 

dinyatakan valid dan jika rhitung   rtabel maka butir pernyataan tersebut dinyatakan 

tidak valid (Priyatno, 2014:55). 

Tabel 4.27 

Hasil Pengujian Validitas 

Pernyataan Corrected Item-Total Correlation 

(rhitung) 

rtabel Keterangan 

Y1 0,529 0,207 Valid 

Y2 0,405 0,207 Valid 

Y3 0,445 0,207 Valid 

Y4 0,436 0,207 Valid 

Y5 0,331 0,207 Valid 

X11 0,409 0,207 Valid 

X12 0,479 0,207 Valid 

X13 0,756 0,207 Valid 

X14 0,464 0,207 Valid 

X15 0,496 0,207 Valid 

X16 0,412 0,207 Valid 
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Tabel 4.27 Lanjutan 

Pernyataan Corrected Item-Total Correlation 

(rhitung) 

rtabel Keterangan 

X21 0,486 0,207 Valid 

X22 0,441 0,207 Valid 

X23 0,330 0,207 Valid 

X24 0,469 0,207 Valid 

X25 0,343 0,207 Valid 

Sumber: Hasil output SPSS data primer yang diolah, 2022 

 

Berdasarkan tabel 4.27 dapat diketahui bahwa corrected item-total 

correlation dari setiap butir pernyataan yang diberikan kepada responden lebih 

besar dari nilai rtabel yaitu 0,207. Hal tersebut menunjukkan bahwa semua butir 

pernyataan dapat dikatakan valid karena nilai rhitung   rtabel. 

4.3.1.2 Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas terhadap seluruh item atau pernyataan yang 

dipergunakan dalam penelitian ini akan menggunakan uji statistik Cronbach 

Alpha (α). Suatu instrumen dinyatakan reliabel jika nilai Alpha   0,60, sedangkan 

suatu instrumen atau variabel dinyatakan tidak reliabel jika nilai Alpha   0,60 

(Sugiyono, 2012).  

Tabel 4.28 

Hasil Pengujian Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha (> 0,60) Keterangan 

Kinerja Pegawai (Y) 0,670 Reliabel 

Motivasi Kerja (X1) 0,758 Reliabel 

Kepuasan Kerja (X2) 0,641 Reliabel 

Sumber: Hasil output SPSS data primer yang diolah, 2022 

 

Berdasarkan tabel 4.28 dapat diketahui bahwa nilai Cronbach Alpha dari 

seluruh variabel yang telah dilakukan pengujian mendapatkan nilai di atas 0,60. 
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Hal ini menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini dinyatakan 

reliabel karena nilai Cronbach Alpha (α)   0,60. 

4.3.2 Uji Asumsi Klasik 

4.3.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini dengan melihat 

histogram dan normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif 

dari distribusi normal sehingga normalitas residual akan terlihat. Distribusi normal 

akan membentuk satu garis lurus diagonal dan ploting data residual akan 

dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka 

garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya 

(Ghozali, 2011 : 161). 

Gambar 4.2 

Grafik Hasil Uji Normalitas Probability Plot 

 
Sumber : Hasil output SPSS data primer yang diolah, 2022 
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Berdasarkan gambar 4.2 diatas menunjukkan bahwa semua data yang ada 

berdistribusi dengan normal, karena data menyebar membentuk garis lurus dan 

mengikuti diagonalnya. Maka data tersebut telah memenuhi asumsi normal atau 

mengikuti garis normalitas. 

Selain dengan melihat grafik, uji normalitas data juga dapat dilihat melalui 

uji statistik yaitu dengan uji statistik non-parametrik Kolmogrov- Smirnov dengan 

alpha sebesar 5% atau 0,05. Jika nilai signifikansi dari pengujian Kolmogrov-

Smirnov lebih besar dari 0,05 berarti data berdistribusi normal. 

Tabel 4.29 

Hasil Pengujian Normalitas dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 90 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,53114782 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,060 

Positive ,060 

Negative -,044 

Kolmogorov-Smirnov Z ,060 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200 

a. Test distribution is Normal 

b. Calculated from data 

Sumber : Hasil output SPSS data primer yang diolah, 2022  

Berdasarkan uji statistik normalitas pada tabel 4.29 menunjukkan bahwa 

kolmogorov smirnov sebesar 0,060 dan signifikan pada 0,200 lebih besar dari 

0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. 

4.3.2.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi 
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yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Uji 

multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance Inflation Factor 

(VIF). Nilai tolerance yang rendah sama dengan  nilai VIF yang tinggi (karena 

VIF = 1/Tolerance. Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 

multikolinieritas adalah nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 

10. Tingkat kolinieritas  yang dapat ditolerir adalah nilai tolerance 0,10 atau sama 

dengan tingkat multikolinearitas 0.95 (Ghozali, 2011: 105-106).  

Tabel 4.30 

Hasil Pengujian Multikolinieritas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

 (Constant)   

 Motivasi Kerja 0,696 1,437 

 Kepuasan Kerja 0,696 1,437 

Sumber: Hasil output SPSS data primer diolah, 2022 

 
Berdasarkan data pada tabel 4.30 dapat diketahui bahwa syarat untuk lolos 

dalam uji multikolinieritas sudah terpenuhi oleh seluruh variabel independen 

yang ada, yaitu nilai tolerance yang lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF 

(Variance Inflation Factor) yang tidak lebih dari 10. 

Pada tabel 4.30, nilai tolerance variabel bebas motivasi kerja sebesar 0,696 

dan kepuasan kerja sebesar 0,696. Sedangkan nilai VIF variabel bebas motivasi 

kerja sebesar 1,437 dan kepuasan kerja sebesar 1,437. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa seluruh variabel independen yang digunakan dalam 

penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas (tidak berkolerasi) antara variabel 

independen satu dengan variabel independen yang lainnya. 
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4.3.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Jika residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi 

yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas 

(Ghozali, 2011 : 139-141). 

Gambar 4.3 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber : Hasil output SPSS data primer yang diolah, 2022 

Berdasarkan gambar 4.3 dapat dilihat bahwa distribusi data tidak 

teratur dan tidak membentuk pola tertentu, serta tersebar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan bahwa pada model regresi ini 

tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
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4.3.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda merupakan teknik analisis data yang 

digunakan dalam menganalisis pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Analisis ini digunakan untuk memprediksikan berubahnya nilai variabel tertentu 

bila variabel lain berubah. Sugiyono (2013:333) menyatakan “Regresi berganda 

karena jumlah variabel independennya lebih dari satu”. Mengingat dalam 

penelitian ini variabel X memiliki 2 variabel bebas. Maka regresi linear berganda 

dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh motivasi 

kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai di Satuan Polisi Pamong Praja 

dan Wilayatul Hisbah Aceh.  

Tabel 4.31 

Hasil Pengujian Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) 11,381 1,731 

Motivasi Kerja (X1) ,158 ,073 

Kepuasan Kerja (X2) ,287 ,087 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y) 

Sumber: Hasil output SPSS data primer diolah, 2022 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.31 maka didapatkan persamaan 

regresi linear berganda sebagai berikut:  

Y = 11,381+ 0,158 X1 + 0,287 X2 

Model regresi menggambarkan bahwa variabel bebas (independen) 

Motivasi Kerja (X1) dan Kepuasan Kerja (X2), dalam model regresi tersebut dapat 

dinyatakan jika satu variabel independen berubah sebesar 1 (satu) dan lainnya 

konstan, maka perubahan variabel terikat (dependen) Kinerja Pegawai (Y) adalah 

sebesar nilai koefisien (β) dari nilai variabel independen tersebut. 
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Untuk mengetahui keeratan hubungan produktivitas kerja pegawai dengan 

variabel motivasi kerja dan kepuasan kerja pegawai digunakan peralatan statistik 

koefisien korelasi (R). Selanjutnya untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel 

independen tersebut terhadap kinerja pegawai digunakan koefisien determinasi 

(  ). 

Tabel 4.32 

Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Model Summary
b 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,529
a
 ,280 ,263 1,549 

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja (X2), Motivasi Kerja (X1) 

b. Dependent Variabel : Kinerja Pegawai (Y) 

Sumber: Hasil output SPSS data primer diolah, 2022 

 
Hasil perhitungan dengan menggunakan bantuan program SPSS 22 seperti 

yang terdapat pada Tabel 4.32 dapat dilihat bahwa nilai (R) yang dihasilkan 

adalah sebesar 0,529 artinya hubungan antara motivasi kerja dan kepuasan kerja 

terhadap kinerja pegawai mempunyai hubungan yang kuat. Nilai koefisien 

determinasi (R square) yang didapat (R
2
) adalah sebesar 0,280 atau 28%. 

Semakin besar angka R Square maka akan semakin kuat hubungan dari ketiga 

variabel dalam model regresi. Dapat disimpulkan bahwa 28% variabel kinerja 

pegawai dapat dijelaskan oleh variabel motivasi kerja dan kepuasan kerja. 

Sedangkan selisihnya 72% lainnya dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak masuk dalam penelitian ini. 
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4.3.4 Uji Hipotesis 

4.3.4.1 Uji F (Simultan) 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

independen atau bebas yang dimasukkan mempunyai pengaruh secara bersama-

sama atau simultan terhadap variabel dependen atau terikat. Dengan 

membandingkan nilai Fhitung   Ftabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan 

kata lain menyatakan bahwa variabel independen secara serentak dan signifikan 

mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2011:98). 

Berdasarkan tingkat signifikansi 0,05, maka nilai Ftabel= F (k ; df = n-k) = 

F (2 ; df = 90-2) = F (2 ; df = 88) Ftabel yaitu 3,10. Untuk menentukan hipotesis 

diterima atau ditolak dapat dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung dengan 

nilai Ftabel, jika Fhitung   Ftabel maka H0 ditolak dan Ha diterima dan jika Fhitung   

Ftabel maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Tabel 4.33 

Hasil Uji F ANOVA
a 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 81,003 2 40,501 16,887 ,000
b
 

Residual 208,653 87 2,398   

Total 289,656 89    

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y) 

b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja (X2), Motivasi Kerja (X1) 

Sumber: Hasil output SPSS data primer diolah, 2022 

 
Hasil perhitungan uji F dengan menggunakan bantuan program SPSS 22 

seperti yang terdapat pada Tabel 4.33 diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh 

motivasi kerja (X1) dan kepuasan kerja (X2) secara simultan terhadap kinerja 

pegawai (Y) adalah sebesar 0,000 0,05 dan nilai Fhitung 16,887   Ftabel 3,10, 
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sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho3 ditolak dan Ha3 diterima yang berarti 

terdapat pengaruh motivasi kerja (X1) dan kepuasan kerja (X2) secara simultan 

terhadap kinerja pegawai (Y). Dengan demikian motivasi kerja dan kepuasan 

kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai di Satuan Polisi 

Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah Aceh. 

 

4.3.4.2 Uji t (Parsial) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel atau 

secara parsial variabel independen (motivasi kerja dan kepuasan kerja) terdapat 

variabel dependen (kinerja pegawai). Berdasarkan tingkat signifikansi 0,05, maka 

nilai ttabel = t (α/2 ; df = n-k-1) = t (0,05/2 ; df = 90-2-1) = t (0,025 ; df = 87), ttabel 

yaitu 1,988. Untuk menentukan hipotesis diterima atau ditolak dapat dilakukan 

dengan membandingkan nilai thitung dengan nilai ttabel, jika thitung   ttabel maka maka 

H0 ditolak dan Ha diterima dan jika thitung   ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Tabel 4.34  

Hasil Uji t (Parsial) 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11,381 1,731  6,575 ,000 

Motivasi Kerja (X1) ,158 ,073 ,237 2,177 ,032 

Kepuasan Kerja (X2) ,287 ,087 ,359 3,294 ,001 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y) 

Sumber: Hasil output SPSS data primer diolah, 2022 

 
Hasil perhitungan uji t dengan menggunakan bantuan program SPSS 22 

seperti yang terdapat pada Tabel 4.34 dapat dilihat bahwa motivasi kerja (X1) 

dengan thitung 2,177   ttabel 1,988 dan signifikansi sebesar 0,032 0,05, maka dapat 
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disimpulkan bahwa Ho1 ditolak dan Ha1 diterima yang berarti terdapat pengaruh 

motivasi kerja (X1) secara parsial terhadap kinerja pegawai (Y). Dengan demikian 

motivasi kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai di Satuan 

Polisi Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah Aceh dengan persentase sebesar 

15,8%. 

Dari hasil uji t juga dapat dilihat bahwa kepuasan kerja (X2) dengan thitung 

3,294   ttabel 1,988 dan signifikansi sebesar 0,001   0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa Ho2 ditolak dan Ha2 diterima yang berarti terdapat pengaruh kepuasan 

kerja (X2) secara parsial terhadap kinerja pegawai (Y). Dengan demikian 

kepuasan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai di Satuan 

Polisi Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah Aceh dengan persentase sebesar 

28,7%. 

 

4.4 Pembasahan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil pengujian data yang telah dilakukan maka dapat diketahui 

bahwa motivasi kerja dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian masing-masing variabel 

diantaranya motivasi kerja (X1), kepuasan kerja (X2) dan kinerja pegawai (Y) di 

kantor Satuan Polisi Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah Aceh.  

4.4.1 Pengaruh Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai 

Berdasarkan hasil Uji statistik F (Uji F) yang telah peneliti lakukan dapat 

dijelaskan bahwa motivasi kerja dan kepuasan kerja berpengaruh secara simultan 

(bersama-sama) terhadap kinerja pegawai dengan nilai Fhitung 16,887   Ftabel 3,10 
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pada taraf signifikan 0,000 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho3 ditolak 

dan Ha3 diterima yang berarti terdapat pengaruh motivasi kerja (X1) dan kepuasan 

kerja (X2) secara simultan terhadap kinerja pegawai (Y). Dengan demikian 

motivasi kerja dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai di Satuan Polisi Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah Aceh. 

Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa peneliti yang telah melakukan 

penelitian mengenai motivasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Oktavianti (2020) mengenai motivasi dan 

kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian menunjukkan nilai 

Fhitung ≥ Ftabel (19,06 ≥ 3,21) dengan taraf signifikan sebesar 0,000 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa motivasi dan kepuasan kerja berpengaruh secara bersama-

sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Hasil penelitian lain yang serupa dengan hasil penelitian ini dilakukan oleh 

Suparman, dkk (2019) mengenai motivasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja 

pegawai. Hasil penelitian menunjukkan nilai Fhitung ≥ Ftabel (14,907 ≥ 3,19) dengan 

taraf signifikan sebesar 0,000 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi dan 

kepuasan kerja berpengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap kinerja 

pegawai. 

 

4.4.2 Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil uji t yang telah peneliti lakukan dapat dijelaskan bahwa 

motivasi kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai dengan nilai 

thitung 2,177   ttabel 1,988 pada taraf signifikan 0,032 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa Ho1 ditolak dan Ha1 diterima yang berarti terdapat pengaruh 
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motivasi kerja (X1) secara parsial terhadap kinerja pegawai (Y). Dengan demikian 

motivasi kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai di Satuan 

Polisi Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah Aceh. 

Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa peneliti yang telah melakukan 

penelitian mengenai motivasi kerja terhadap kinerja pegawai seperti penelitian 

yang dilakukan oleh Larasati (2021) mengenai motivasi kerja terhadap kinerja 

pegawai. Hasil penelitian menunjukkan nilai thitung ≥ ttabel (2,716 ≥ 1,988) dengan 

taraf signifikan sebesar 0,008 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Hasil penelitian lain yang serupa dengan hasil penelitian ini dilakukan oleh 

Oktavianti (2020) mengenai motivasi kerja terhadap kinerja pegawai. Hasil 

penelitian menunjukkan nilai thitung ≥ ttabel (5,539 ≥ 1,680) dengan taraf signifikan 

sebesar 0,000 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

 

4.4.3 Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil uji t yang telah peneliti lakukan dapat dijelaskan bahwa 

kepuasan kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai dengan nilai 

thitung 3,294   ttabel 1,988 pada taraf signifikan 0,001   0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa Ho2 ditolak dan Ha2 diterima yang berarti terdapat pengaruh 

kepuasan kerja (X2) secara parsial terhadap kinerja pegawai (Y). Dengan 

demikian kepuasan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai 

di Satuan Polisi Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah Aceh. 
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Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa peneliti yang telah melakukan 

penelitian mengenai kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai seperti penelitian 

yang dilakukan oleh Endra (2021) mengenai kepuasan kerja terhadap kinerja 

pegawai. Hasil penelitian menunjukkan nilai thitung ≥ ttabel (2,048 ≥ 1,69) dengan 

taraf signifikan sebesar 0,049 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja 

berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai. 

Hasil penelitian lain yang serupa dengan hasil penelitian ini dilakukan oleh 

Suparman, dkk (2019) mengenai kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai. Hasil 

penelitian menunjukkan nilai thitung ≥ ttabel (1,934 ≥ 1,67528) dengan taraf 

signifikan sebesar 0,039 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

 

4.5 Implikasi Hasil Penelitian 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian asosiatif / kuantitatif yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun ikatan antara variabel independen 

terhadap variabel dependen baik secara bersama-sama (simultan) ataupun secara 

sendiri-sendiri (parsial). Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan suatu parameter 

yang sebaiknya dapat digunakan oleh Satuan Polisi Pamong Praja dan Wilayatul 

Hisbah Aceh agar dapat memperoleh motivasi  dan kepuasan kerja terhadap 

kinerja pegawai dengan hasil yang baik. Selain itu juga diharapkan dengan adanya 

penelitian ini, pihak-pihak yang bersangkutan dapat melihat lebih luas lagi 

permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam suatu pemerintahan dan 

mengetahui langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mengurangi 

permasalahan tersebut.  



83 

 

 
 

Dapat dipastikan bahwa hasil dari penelitian ini memiliki implikasi yang 

positif bagi pihak Kepala Satuan Polisi Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah Aceh. 

Dari berbagai macam permasalahan yang terjadi di ruang lingkup penelitian ini 

telah terungkap hasil-hasil penelitian yang secara langsung berimbas terhadap 

pihak Satuan Polisi Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah Aceh. Salah satu 

diantaranya adalah ketika observasi awal motivasi dan kepuasan kerja pegawai 

semakin menurun. Hal ini mengisyaratkan kepada pihak Satuan Polisi Pamong 

Praja dan Wilayatul Hisbah Aceh agar perlu memiliki sistem yang lebih baik 

untuk memotivasi pegawai dalam meningkatkan kerjanya dan memberikan 

insentif yang sesuai dengan kinerja pegawai. 

Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh implikasi yang menunjukkan 

bahwa motivasi kerja dapat mempengaruhi kinerja pegawai. Semakin tinggi 

motivasi kerja, maka semakin tinggi kinerja pegawai. Peningkatan motivasi kerja 

akan menciptakan kinerja yang maksimal pada pegawai.  Oleh karena itu, Kepala 

Satuan Polisi Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah Aceh harus terus melakukan 

peningkatan motivasi kerja agar kinerja pegawai menjadi lebih baik. 

Implikasi yang lain diperoleh dari hasil penelitian mengenai kepuasan kerja 

yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai. Semakin tinggi kepuasan kerja yang 

diterima oleh pegawai, maka semakin tinggi kinerja pegawai dalam 

menyelesaikan kerjanya. Dengan adanya kepuasan kerja atas pekerjaan, gaji, dan 

insentif, maka pegawai akan terus meningkatkan kinerjanya. Oleh karena itu, 

Kepala Satuan Polisi Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah Aceh harus 

mengutamakan kepuasan kerja dari para pegawai agar memiliki dorongan yang 
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kuat dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan sehingga pegawai merasa 

senang dan melakukan kinerjanya dengan baik. 

Implikasi lainnya juga diperoleh dari hasil penelitian mengenai motivasi dan 

kepuasan kerja yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai.  Semakin tinggi 

motivasi dan kepuasan kerja pegawai, maka akan semakin tinggi kinerja pegawai. 

Dalam meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai 

Kepala Satuan Polisi Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah Aceh harus 

memperhatikan kebutuhan para pegawai dan faktor yang dapat mempengaruhi 

kinerja pegawai, sehingga pegawai memiliki motivasi dan kepuasan kerja yang 

tinggi untuk meningkatkan kinerjanya. 



  85 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan yang 

diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Motivasi dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 

di Satuan Polisi Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah Aceh sebesar 28%. Hal 

ini menunjukkan bahwa motivasi dan kepuasan kerja dapat meningkatkan 

kinerja pegawai. 

2. Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di Satuan Polisi 

Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah Aceh sebesar 15,8%. Hal ini 

menunjukkan bahwa motivasi dapat meningkatkan kinerja pegawai. 

3. Kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di Satuan 

Polisi Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah Aceh sebesar 28,7%. Hal ini 

menunjukkan bahwa kepuasan kerja dapat meningkatkan kinerja pegawai. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis memberikan 

beberapa saran yang dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, diantaranya : 

1. Diharapkan kepada Satuan Polisi Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah Aceh 

untuk mempertahankan motivasi dan kepuasan kerja kepada pegawainya 

karena motivasi dan kepuasan kerja dapat mempengaruhi kinerja pegawai.  
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2. Diharapkan untuk penelitian dan studi selanjutnya agar dapat memperluas 

jangkauan dalam pengambilan data untuk wilayah yang dijadikan sebagai 

ruang lingkup penelitian. 

3. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi literatur untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya.  
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Lampiran 1 : Kuesioner Penelitian 

 

Kuesioner 

a. Kuesioner ini dimaksudkan untuk penulisan karya akhir yang bersifat ilmiah 

sebagai persyaratan tugas akhir program studi pada Fakultas Ekonomi 

Universitas Muhammadiyah Aceh, dengan judul “Pengaruh Motivasi Kerja 

dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Di Satuan Polisi 

Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah Aceh”. 

b. Berilah   pada jawaban yang anda pilih 

STS (Sangat Tidak Setuju), TS (Tidak Setuju), KS (Kurang Setuju),  

S (Setuju), SS (Sangat Setuju). 

 

Karakteristik Responden 

1. No. Kuesioner  :_______________(diisi oleh peneliti) 

2. Nama   :______________________________ 

3. Jenis Kelamin  : Pria   Wanita 

4. Usia   :______/tahun 

5. Status Perkawinan : Menikah 

Belum Menikah 

Pernah Menikah 

6. Pendidikan  : SMA   Sarjana 

Diploma  Pasca Sarjana 

7. Penghasilan  : < 1 Juta  4-5 Juta 

1-3 Juta  > 5 Juta 

3-4 Juta 

8. Masa Kerja  : < 4 Tahun  8-10 Tahun 

4-8 Tahun  > 10 Tahun 
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A. Kinerja Pegawai (Y) 

No. Pernyataan 
1 2 3 4 5 

STS TS KS S SS 

1.  Tugas yang diberikan sesuai dengan 

kemampuan dan keahlian saya 

     

2. Saya mengerjakan pekerjaan sesuai 

dengan tugas yang menjadi tanggung 

jawab saya 

     

3. Saya dapat menyelesaikan tugas 

dengan tepat waktu 

     

4. Saya menggunakan teknologi pada 

organisasi untuk meningkatkan 

efetivitas pekerjaan 

     

5. Saya memiliki sikap kemandirian 

dalam bekerja di Satuan Polisi 

Pamong Praja dan  Wilayatul Hisbah 

Aceh 

     

 

B. Motivasi Kerja (X1) 

No. Pernyataan 
1 2 3 4 5 

STS TS KS S SS 

1. Saya menerima kompensasi 

(imbalan) dari Satpol PP dan WH 

Aceh sebagai bentuk balas jasa 

terhadap kinerja saya 

     

2. Saya merasa nyaman dengan 

lingkungan kerja saya 

     

3.  Saya mendapatkan fasilitas yang 

lengkap untuk dapat dinikmati dan 

dipakai selama saya bekerja 

     

4. Saya dapat menyelesaikan pekerjaan 

sehingga mendapatkan prestasi kerja 

yang baik 

     

5. Saya mendapatkan respon yang baik 

dari atasan karena telah 

menyelesaikan pekerjaan sesuai 

dengan yang telah ditetapkan 

     

6. Saya lebih suka mengerjakan 

pekerjaan saya sendiri agar dapat 

memotivasi karyawan yang lain 
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C. Kepuasan Kerja (X2) 

No. Pernyataan 
1 2 3 4 5 

STS TS KS S SS 

1. Saya merasa pekerjaan sesuai dengan 

keterampilan dan kemampuan saya 

     

2. Kondisi kerja saya selalu mendukung 

ketika saya mengerjakan pekerjaan 

yang baik 

     

3. Gaji yang saya terima sudah 

memuaskan dan tepat waktu 

     

4. Saya merasa pekerjaan saya sesuai 

dengan kepribadian saya 

     

5. Saya berinteraksi baik dengan rekan 

kerja sehingga dapat mendukung 

saya dalam pekerjaan 
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Lampiran 2 : Hasil Jawaban Kuesioner Kinerja Pegawai (Y) 

No 

Responden 

Kinerja Pegawai (Y) 
Total Y 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 

1 5 5 4 5 3 22 

2 4 4 4 4 4 20 

3 4 4 4 5 4 21 

4 5 4 4 4 4 21 

5 5 5 5 5 5 25 

6 4 4 4 5 4 21 

7 4 4 4 4 4 20 

8 4 3 4 4 4 19 

9 4 4 4 4 4 20 

10 4 4 4 3 4 19 

11 5 4 4 4 5 22 

12 4 3 4 4 4 19 

13 4 4 4 5 5 22 

14 4 5 4 3 3 19 

15 4 4 4 5 5 22 

16 5 4 4 4 5 22 

17 5 5 4 5 5 24 

18 5 3 5 4 4 21 

19 4 4 4 4 4 20 

20 4 4 4 5 5 22 

21 4 3 4 4 3 18 

22 4 4 4 4 3 19 

23 4 4 5 3 3 19 

24 4 4 4 4 4 20 

25 4 4 4 4 4 20 

26 4 4 4 4 4 20 

27 5 5 5 5 4 24 

28 5 5 4 5 4 23 

29 4 4 4 4 4 20 

30 4 4 4 4 4 20 

31 4 5 4 4 4 21 

32 4 4 3 4 5 20 

33 4 2 4 4 5 19 

34 4 4 4 2 4 18 

35 4 4 3 4 3 18 
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36 4 4 4 4 4 20 

37 4 5 5 4 5 23 

38 4 5 5 4 4 22 

39 4 5 5 4 4 22 

40 4 5 4 4 4 21 

41 4 4 4 3 3 18 

42 4 4 5 5 5 23 

43 4 4 3 4 4 19 

44 5 5 4 5 5 24 

45 4 4 4 5 4 21 

46 4 4 4 4 4 20 

47 5 5 5 5 5 25 

48 5 4 5 4 4 22 

49 4 5 4 5 4 22 

50 5 4 5 4 5 23 

51 5 4 5 4 4 22 

52 4 4 4 4 5 21 

53 4 4 4 4 4 20 

54 4 5 4 4 4 21 

55 5 5 5 4 4 23 

56 5 5 5 5 5 25 

57 5 5 5 5 5 25 

58 5 4 4 4 5 22 

59 5 5 4 4 4 22 

60 5 5 5 4 4 23 

61 5 5 4 4 4 22 

62 5 5 5 4 4 23 

63 5 5 4 4 4 22 

64 5 5 4 4 4 22 

65 5 5 5 4 4 23 

66 5 4 4 4 4 21 

67 5 5 5 5 5 25 

68 5 5 5 5 5 25 

69 5 5 5 5 5 25 

70 4 4 5 5 5 23 

71 5 5 4 4 5 23 

72 4 4 4 4 4 20 

73 4 4 4 4 4 20 

74 4 4 4 4 4 20 



96 

 

75 4 4 4 4 4 20 

76 4 4 4 5 4 21 

77 4 4 4 4 4 20 

78 4 4 4 4 4 20 

79 4 4 5 5 4 22 

80 4 5 4 5 4 22 

81 4 4 4 4 4 20 

82 4 4 4 5 5 22 

83 4 4 4 4 5 21 

84 4 4 4 4 4 20 

85 4 4 4 4 5 21 

86 4 4 4 4 5 21 

87 4 4 4 4 4 20 

88 5 4 4 4 5 22 

89 4 4 4 4 4 20 

90 5 5 5 5 4 24 
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Lampiran 3 : Hasil Jawaban Kuesioner Motivasi Kerja (X1) 

No 

Responden 

Motivasi Kerja (X1) 
Total X1 

X1.1 X1.2 X1.3 XI.4 XI.5 XI.6 

1 5 3 3 3 4 5 23 

2 2 4 4 4 4 4 22 

3 4 5 4 4 4 4 25 

4 4 5 4 5 4 5 27 

5 5 5 5 5 5 5 30 

6 4 4 4 4 5 4 25 

7 4 4 4 4 4 4 24 

8 4 4 4 5 5 5 27 

9 4 4 3 4 4 3 22 

10 4 4 3 4 4 3 22 

11 5 4 4 5 4 4 26 

12 4 5 4 5 4 4 26 

13 4 1 1 4 1 4 15 

14 4 4 3 3 4 3 21 

15 5 4 5 5 5 5 29 

16 5 4 4 5 4 3 25 

17 5 5 4 5 5 3 27 

18 3 4 3 3 5 4 22 

19 4 4 4 4 4 4 24 

20 4 4 4 4 5 4 25 

21 5 3 3 3 4 3 21 

22 5 4 4 4 4 3 24 

23 3 3 2 3 3 4 18 

24 5 4 5 4 4 4 26 

25 5 4 4 4 4 4 25 

26 4 4 4 5 4 3 24 

27 4 5 5 5 5 3 27 

28 4 4 4 4 4 3 23 

29 4 4 4 4 4 4 24 

30 4 4 4 4 4 3 23 

31 4 4 4 4 4 4 24 

32 5 4 5 5 4 5 28 

33 4 5 3 4 4 5 25 

34 4 4 3 4 4 3 22 

35 3 4 3 4 4 3 21 
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36 2 4 1 4 4 2 17 

37 5 4 5 4 4 5 27 

38 5 5 5 4 4 4 27 

39 5 5 5 4 4 4 27 

40 3 5 2 4 4 3 21 

41 4 4 4 5 5 4 26 

42 4 5 5 5 4 4 27 

43 4 4 4 4 4 3 23 

44 4 4 3 3 4 4 22 

45 5 5 5 4 4 5 28 

46 4 4 4 4 4 4 24 

47 4 5 5 5 5 4 28 

48 4 4 4 5 5 4 26 

49 4 5 4 4 4 4 25 

50 4 4 4 5 5 5 27 

51 4 4 5 5 4 4 26 

52 4 4 4 5 5 5 27 

53 5 4 5 4 4 4 26 

54 4 4 4 4 4 4 24 

55 5 5 5 5 5 5 30 

56 5 5 5 4 4 4 27 

57 5 5 5 5 4 4 28 

58 5 5 5 5 5 4 29 

59 5 5 5 5 5 5 30 

60 5 5 5 4 4 4 27 

61 5 5 5 4 4 4 27 

62 5 5 5 4 4 4 27 

63 4 4 3 4 4 4 23 

64 4 4 4 4 4 4 24 

65 4 4 4 5 5 5 27 

66 5 5 5 5 5 5 30 

67 5 5 5 5 5 5 30 

68 5 4 4 5 5 5 28 

69 5 4 4 4 4 5 26 

70 4 4 4 4 4 4 24 

71 5 4 4 4 4 4 25 

72 5 4 4 4 4 4 25 

73 5 4 4 4 5 4 26 

74 4 4 4 5 4 4 25 
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75 4 5 5 4 4 4 26 

76 4 5 4 5 4 5 27 

77 5 4 4 4 4 4 25 

78 4 4 4 4 4 4 24 

79 4 5 4 4 4 4 25 

80 4 4 4 5 4 4 25 

81 4 4 4 4 5 5 26 

82 4 4 5 5 5 4 27 

83 4 4 4 4 4 4 24 

84 4 4 5 4 5 4 26 

85 4 4 5 4 5 5 27 

86 4 4 4 5 4 4 25 

87 4 4 5 5 5 4 27 

88 5 4 4 4 4 5 26 

89 5 4 4 4 5 5 27 

90 5 4 4 4 4 4 25 
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Lampiran 4 : Hasil Jawaban Kuesioner Kepuasan Kerja (X2) 

No 

Responden 

Kepuasan Kerja (X2) 
Total X2 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 

1 3 5 4 3 4 19 

2 4 2 4 4 4 18 

3 4 4 4 2 4 18 

4 4 5 5 4 4 22 

5 5 5 5 5 5 25 

6 4 4 3 4 5 20 

7 5 4 4 4 4 21 

8 4 4 1 4 5 18 

9 4 2 3 4 4 17 

10 4 4 3 4 4 19 

11 4 5 3 4 5 21 

12 4 4 5 5 4 22 

13 4 4 4 4 4 20 

14 4 5 3 4 5 21 

15 5 5 4 5 5 24 

16 4 3 2 3 4 16 

17 5 4 5 3 5 22 

18 5 4 2 5 5 21 

19 4 4 3 4 4 19 

20 4 4 4 4 4 20 

21 4 3 3 3 4 17 

22 4 3 3 3 4 17 

23 4 4 2 3 4 17 

24 4 3 4 4 4 19 

25 4 4 3 3 4 18 

26 4 2 4 4 4 18 

27 4 4 4 3 5 20 

28 4 4 1 4 5 18 

29 4 4 4 3 4 19 

30 4 2 4 4 4 18 

31 4 4 4 4 4 20 

32 4 4 4 5 4 21 

33 4 4 5 4 4 21 

34 4 4 5 4 4 21 

35 4 4 3 3 4 18 
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36 3 3 2 2 4 14 

37 5 4 4 5 4 22 

38 4 3 4 4 4 19 

39 4 4 4 2 4 18 

40 4 4 2 3 4 17 

41 4 4 4 4 4 20 

42 4 5 4 5 5 23 

43 4 4 4 3 4 19 

44 4 5 4 4 4 21 

45 4 4 4 4 5 21 

46 4 3 4 4 4 19 

47 5 5 2 5 5 22 

48 4 5 5 4 4 22 

49 4 4 4 5 4 21 

50 4 5 5 4 4 22 

51 4 4 4 4 5 21 

52 5 4 5 4 5 23 

53 4 4 5 5 4 22 

54 5 4 5 4 4 22 

55 5 4 4 4 4 21 

56 5 5 4 1 4 19 

57 5 5 5 5 5 25 

58 5 5 4 4 4 22 

59 5 5 5 4 4 23 

60 5 5 5 5 5 25 

61 5 4 4 4 4 21 

62 5 5 5 5 5 25 

63 5 4 4 4 4 21 

64 5 4 4 4 4 21 

65 5 5 4 4 4 22 

66 4 4 4 4 4 20 

67 5 4 4 5 5 23 

68 5 5 5 5 5 25 

69 5 5 5 5 5 25 

70 5 5 5 4 4 23 

71 5 4 4 4 4 21 

72 4 4 4 4 4 20 

73 5 4 4 4 4 21 

74 4 5 5 4 4 22 
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75 4 4 5 4 5 22 

76 4 4 4 5 5 22 

77 5 4 4 4 4 21 

78 5 4 5 4 4 22 

79 4 4 4 4 4 20 

80 4 5 4 4 4 21 

81 5 5 4 5 5 24 

82 4 4 4 4 4 20 

83 4 5 5 5 4 23 

84 4 5 4 4 5 22 

85 4 4 4 4 4 20 

86 4 4 4 4 4 20 

87 4 4 4 4 4 20 

88 5 5 4 5 5 24 

89 5 5 4 4 5 23 

90 5 4 5 5 5 24 
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Lampiran 5 : Hasil Distribusi Frekuensi 

Kinerja Pegawai (Y) 

Y1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Setuju 58 64,4 64,4 64,4 

Sangat Setuju 32 35,6 35,6 100,0 

Total 90 100,0 100,0  

 

Y2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 1 1,1 1,1 1,1 

Kurang Setuju 4 4,4 4,4 5,6 

Setuju 54 60,0 60,0 65,6 

Sangat Setuju 31 34,4 34,4 100,0 

Total 90 100,0 100,0  

 

Y3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Setuju 3 3,3 3,3 3,3 

Setuju 63 70,0 70,0 73,3 

Sangat Setuju 24 26,7 26,7 100,0 

Total 90 100,0 100,0  

 

Y4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 1 1,1 1,1 1,1 

Kurang Setuju 4 4,4 4,4 5,6 

Setuju 59 65,6 65,6 71,1 

Sangat Setuju 26 28,9 28,9 100,0 

Total 90 100,0 100,0  
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Y5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Setuju 7 7,8 7,8 7,8 

Setuju 55 61,1 61,1 68,9 

Sangat Setuju 28 31,1 31,1 100,0 

Total 90 100,0 100,0  

 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 

N Valid 90 90 90 90 90 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 4,36 4,28 4,23 4,22 4,23 

Std. Error of Mean ,051 ,063 ,053 ,061 ,061 

Median 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 

Mode 4 4 4 4 4 

Std. Deviation ,481 ,600 ,498 ,576 ,582 

Variance ,232 ,360 ,248 ,332 ,338 

Range 1 3 2 3 2 

Minimum 4 2 3 2 3 

Maximum 5 5 5 5 5 

Sum 392 385 381 380 381 

 

Motivasi Kerja (X1) 

X1.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 2 2,2 2,2 2,2 

Kurang Setuju 4 4,4 4,4 6,7 

Setuju 49 54,4 54,4 61,1 

Sangat Setuju 35 38,9 38,9 100,0 

Total 90 100,0 100,0  

 

 

 

 

 

 

 



105 

 

X1.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,1 1,1 1,1 

Kurang Setuju 3 3,3 3,3 4,4 

Setuju 59 65,6 65,6 70,0 

Sangat Setuju 27 30,0 30,0 100,0 

Total 90 100,0 100,0  

 

X1.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 2,2 2,2 2,2 

Tidak Setuju 2 2,2 2,2 4,4 

Kurang Setuju 11 12,2 12,2 16,7 

Setuju 47 52,2 52,2 68,9 

Sangat Setuju 28 31,1 31,1 100,0 

Total 90 100,0 100,0  
 

X1.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Setuju 6 6,7 6,7 6,7 

Setuju 52 57,8 57,8 64,4 

Sangat Setuju 32 35,6 35,6 100,0 

Total 90 100,0 100,0  

 

X1.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,1 1,1 1,1 

Kurang Setuju 1 1,1 1,1 2,2 

Setuju 61 67,8 67,8 70,0 

Sangat Setuju 27 30,0 30,0 100,0 

Total 90 100,0 100,0  
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X1.6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 1 1,1 1,1 1,1 

Kurang Setuju 15 16,7 16,7 17,8 

Setuju 51 56,7 56,7 74,4 

Sangat Setuju 23 25,6 25,6 100,0 

Total 90 100,0 100,0  

 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 

N Valid 90 90 90 90 90 90 

Missing 0 0 0 0 0 0 

Mean 4,30 4,23 4,08 4,29 4,26 4,07 

Std. Error of Mean ,070 ,065 ,090 ,062 ,062 ,072 

Median 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 

Mode 4 4 4 4 4 4 

Std. Deviation ,661 ,619 ,851 ,585 ,591 ,684 

Variance ,437 ,383 ,724 ,343 ,350 ,467 

Range 3 4 4 2 4 3 

Minimum 2 1 1 3 1 2 

Maximum 5 5 5 5 5 5 

Sum 387 381 367 386 383 366 

 

Kepuasan Kerja (X2) 

X2.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Setuju 2 2,2 2,2 2,2 

Setuju 56 62,2 62,2 64,4 

Sangat Setuju 32 35,6 35,6 100,0 

Total 90 100,0 100,0  

 

 

 

 

 

 

 

 



107 

 

X2.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 4 4,4 4,4 4,4 

Kurang Setuju 7 7,8 7,8 12,2 

Setuju 51 56,7 56,7 68,9 

Sangat Setuju 28 31,1 31,1 100,0 

Total 90 100,0 100,0  

 

X2.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 2,2 2,2 2,2 

Tidak Setuju 6 6,7 6,7 8,9 

Kurang Setuju 10 11,1 11,1 20,0 

Setuju 49 54,4 54,4 74,4 

Sangat Setuju 23 25,6 25,6 100,0 

Total 90 100,0 100,0  

 

X2.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,1 1,1 1,1 

Tidak Setuju 3 3,3 3,3 4,4 

Kurang Setuju 12 13,3 13,3 17,8 

Setuju 53 58,9 58,9 76,7 

Sangat Setuju 21 23,3 23,3 100,0 

Total 90 100,0 100,0  

 

X2.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Setuju 62 68,9 68,9 68,9 

Sangat Setuju 28 31,1 31,1 100,0 

Total 90 100,0 100,0  
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 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 

N Valid 90 90 90 90 90 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 4,33 4,14 3,94 4,00 4,31 

Std. Error of Mean ,055 ,078 ,097 ,082 ,049 

Median 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 

Mode 4 4 4 4 4 

Std. Deviation ,519 ,743 ,916 ,779 ,466 

Variance ,270 ,552 ,840 ,607 ,217 

Range 2 3 4 4 1 

Minimum 3 2 1 1 4 

Maximum 5 5 5 5 5 

Sum 390 373 355 360 388 
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Lampiran 6 : Hasil Uji Validitas 

Uji Validitas Kinerja Pegawai (Y) 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y.1 16,97 2,257 ,529 ,578 

Y.2 17,04 2,178 ,405 ,629 

Y.3 17,09 2,329 ,445 ,611 

Y.4 17,10 2,181 ,436 ,613 

Y.5 17,09 2,329 ,331 ,662 
 

Uji Validitas Motivasi Kerja (X1) 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1.1 20,92 5,623 ,409 ,746 

X1.2 20,99 5,562 ,479 ,728 

X1.3 21,14 4,035 ,756 ,637 

X1.4 20,93 5,703 ,464 ,732 

X1.5 20,97 5,606 ,496 ,725 

X1.6 21,16 5,549 ,412 ,746 
 

Uji Validitas Motivasi Kerja (X2) 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X2.1 16,40 3,838 ,486 ,564 

X2.2 16,59 3,346 ,441 ,563 

X2.3 16,79 3,180 ,330 ,644 

X2.4 16,73 3,187 ,469 ,548 

X2.5 16,42 4,224 ,343 ,617 
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Lampiran 7 : Hasil Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas Kinerja Pegawai (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,670 5 

 

Uji Reliabilitas Motivasi Kerja (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,758 6 

 

Uji Reliabilitas Motivasi Kerja (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,641 5 
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Lampiran 8 : Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas Probability Plot 

 
 

Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 90 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,53114782 

Most Extreme Differences Absolute ,060 

Positive ,060 

Negative -,044 

Kolmogrov-Smirnov Z ,060 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 11,381 1,731  6,575 ,000   

Motivasi Kerja (X1) ,158 ,073 ,237 2,177 ,032 ,696 1,437 

Kepuasan Kerja (X2) ,287 ,087 ,359 3,294 ,001 ,696 1,437 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y) 

 

Uji Heteroskedastisitas 
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Lampiran 9 : Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11,381 1,731  6,575 ,000 

Motivasi Kerja (X1) ,158 ,073 ,237 2,177 ,032 

Kepuasan Kerja (X1) ,287 ,087 ,359 3,294 ,001 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai(Y) 

 

Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,529
a
 ,280 ,263 1,549 

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja (X1), Motivasi Kerja (X1) 

 

 

 

  



114 

 

Lampiran 10 : Hasil Uji Hipotesis 

Uji F (Simultan) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 81,003 2 40,501 16,887 ,000
b
 

Residual 208,653 87 2,398   

Total 289,656 89    

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y) 

b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja (X1), Motivasi Kerja (X1) 
 

Uji t (Parsial) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11,381 1,731  6,575 ,000 

Motivasi Kerja (X1) ,158 ,073 ,237 2,177 ,032 

Kepuasan Kerja (X1) ,287 ,087 ,359 3,294 ,001 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y) 
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Lampiran 11 : Tabel r 
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Lampiran 12 : Tabel Distribusi F 
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Lampiran 13 : Tabel Distribusi t 
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